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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah; 1) mengetahui keterlaksanaan penerapan
SMM 9001: 2008 di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, 2) mengetahui
bagaimana kepemimpinan kepala sekolah SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta,
3) mengetahui kinerja guru di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, 4) mengetahui
seberapa besar pengaruh penerapan SMM ISO 9001: 2008 terhadap kinerja
guru, 5) mengetahui seberapa besar pengaruh kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kinerja guru. 6) untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan
SMM ISO 9001: 2008 dan kepemimpinan kepala sekolah secara bersama-sama
terhadap kinerja guru di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan pendekatan
expost facto. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang berjumlah 98 orang. Dengan menggunakan
tabel Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan 5% maka didapat jumlah sampel
sebanyak 78. Karena sampel tersebut diambil menggunakan Proportionate
Stratified Random Sampling, maka rincian jumlah sampelnya adalah 36 orang
guru produktif, 20 orang guru adaptif dan 22 orang guru normatif. Metode
pengumpulan data dengan kuesioner atau angket. Uji persayaratan analisis yang
digunakan meliputi: uji normalitas data, uji linieritas dan uji multikolinieritas.
Sedangkan dalam analisis data menggunakan persamaan regresi sederhana dan
regresi ganda yang dalam operasionalnya menggunakan program SPSS for
Windows Release 16.0.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil pada pengujian
hipotesis pertama, didapat nilai r sebesar 0,652 yang termasuk dalam kategori
kuat. Pada pengujian hipotesis kedua didapat nilai r sebesar 0,298 yang
termasuk dalam kategori lemah sedangkan pada pengujian ketiga didapat nilai R
0,653 yang termasuk dalam kategori kuat. Jadi penerapan sistem manajemen
mutu ISO 9001: 2008 dan kepemimpinan kepala sekolah baik itu sendiri-sendiri
maupun bersama-sama sangat erat hubungannnya terhadap kinerja guru di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Kata kunci: Penerapan SMM [ISO 9001: 2008, Kepemimpinan Kepala Sekolah
dan Kinerja Guru
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan di Indonesia selalu menjadi pemberitaan setiap tahunnya.
Meskipun negara Indonesia masuk dalam daftar negara berkembang
namun bidang pendidikan di Indonesia dapat dikatakan masih jauh
tertinggal. Mungkin akan dimaklumi apabila pembandingnya adalah
negara-negara maju seperti Amerika Serikat, Inggris, Rusia maupun
Jepang. Namun menjadi hal yang mengecewakan ketika Indonesia juga
kalah bersaing dibidang pendidikan dengan negara berkembang lain
semisal, Brasil, Vietnam atupun Malaysia. Hasil penelitian Programme for
International Student Assessment (PISA) pada tahun 2012 menunjukkan
bahwa Indonesia secara keseluruhan berada diperingkat 64 dari 65
negara yang tergabung dalam OECD. Dalam tiga bidang ilmu yang
dijadikan penilaian, peringkat Indonesia pada bidang reading berada di
posisi 60 sedangkan pada bidang mathematics dan science, Indonesia
berada diperingkat 64.

Hasil penelitian tersebut secara tidak langsung mampu memberikan
gambaran mengenai rendahnya mutu pendidikan di Indonesia. Padahal
pendidikan sangat penting peranannya ketika mengupayakan kemajuan
suatu bangsa. Hal tersebut karena kemajuan dibidang pendidikan akan
berdampak positif pada sektor lain seperti teknologi dalam negeri yang
maju maupun kemandirian dalam memanfaatkan potensi bangsa
sehingga secara tidak langsung akan memperkuat perekonomian bangsa

tersebut. Oleh karena itu kualitas pendidikan juga dapat menjadi acuan



tingkat kemajuan dari suatu negara dimasa mendatang. Seperti yang
dikemukakan Kunandar (2008: 8) sejarah telah membuktikan bahwa
kemajuan dan kejayaan suatu bangsa di dunia ditentukan oleh
pembangunan di bidang pendidikan.

Kurang baiknya kualitas pendidikan juga terjadi pada jenjang Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Dalam beberapa tahun terakhir jenjang SMK
memang mendapat perhatian lebih dibanding SMA ataupun MA, hal itu
berkaitan dengan tujuan pemerintah yang ingin lebih mengutamakan
pemenuhan tenaga kerja terampil dan SMK menjadi pilihannya. Meskipun
demikian tidak langsung membuat kualitas SMK benar-benar menjadi
terbaik. Rendahnya kualitas pendidikan pada jenjang SMK dapat terlihat
pada hasil Ujian Nasional (UN). Dalam beberapa tahun terakhir dapat
menunjukkan bahwa hasil yang didapatkan masih di bawah yang
diharapkan. Hasil tersebut dapat dilihat pada hasil pelaksanaan Ujian
Nasional tiga tahun terakhir dalam Tabel 1.

Tabel 1. Data Kelulusan SMK Tingkat Nasional.

1 | 20102011 942.298 938.048 7,63
2 | 20112012 | 1.041.924 1.036.478 7,57
3 | 2012/2013 | 1.106.140 1.105.539 7,31

*data diolah dari berbagai sumber
Berdasarkan Tabel 1 menggambarkan bahwa nilai rata-rata pada
ujian nasional terdapat kecenderungan mengalami penurunan setiap

tahunnya. Dikutip dari http:// dikpora.jogjaprov.go.id.htm menunjukkan

bahwa rata-rata nilai UN pada tahun 2011 yaitu 7,63 serta 7,57 di tahun

2012 sedangkan pada tahun 2013 menjadi hanya 7,31 (http://solopos-
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jogjapolitan.co.id.html). Padahal Ujian Nasional selain bertujuan untuk

menjadi syarat kelulusan siswa juga menjadi indikator mutu pendidikan di
Indonesia.

Salah satu usaha yang dilakukan untuk meningkatkan mutu
pendidikan yaitu dibutuhkannya tenaga pendidik yang profesional serta
lembaga pendidikan formal sebagai tempat pembelajaran yang berfungsi
untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Sehingga dapat dikatakan
bahwa guru profesional merupakan faktor terpenting ketika ingin
meningkatkan kualitas dunia pendidikan. Kedudukan guru dalam dunia
pendidikan dijelaskan dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang
guru dan dosen bab Il pasal 4, yang berbunyi:

“Kedudukan guru tenaga profesional yaitu sebagai tenaga
professional pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah
dan pendidikan anak usia dini pada jalur formal yang diangkat sesuai
dengan  peraturan  perundang-undangan, berfungsi  untuk
meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran
berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional”.

Dengan tugas seperti itu, guru memang menjadi elemen penting
dalam kegiatan pembelajaran. Diharapkan dalam melaksanakan
tugasnya, guru tidak hanya mengajar namun mampu untuk sekaligus
mendidik siswa. Kinerja dari guru akan berbanding lurus dengan output
siswa yang dihasilkan. Hal tersebut sejalan dengan Barnawi &
Mohammad Arifin (2012: 14) yang menyatakan bahwa pembelajaran
yang dikelola guru berkualitas akan menghasilkan Ilulusan yang
berkualitas dan begitu sebaliknya melalui pembelajaran oleh guru yang
tidak berkualitas akan menghasilkan lulusan yang tidak berkualitas pula.
Dalam melaksanakan tugasnya, ada banyak faktor yang mempengaruhi

kinerja guru. Menurut Barnawi & Mohammad Arifin (2012: 43) faktor yang
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mempengaruhi kinerja guru terdiri dari faktor internal dan eksternal.
Faktor internal mencakup kemampuan, keterampilan, kepribadian,
persepsi, motivasi menjadi guru, pengalaman lapangan, dan latar
belakang keluarga. Sementara itu faktor eksternal yang mempengaruhi
kinerja guru adalah gaji, sarana dan prasarana, lingkungan kerja fisik, dan
kepemimpinan kepala sekolah.

Kepemimpinan dalam lingkungan sekolah mempunyai peranan yang
penting dalam semua aspek di lingkungan sekolah. Seperti halnya
sebuah organisasi, sekolah juga menerapkan struktur organisasi demi
kelancaran dalam kegiatan di sekolah. Kepala sekolah yang merupakan
jabatan tertinggi di lingkungan sekolah mempunyai peranan yang besar
dalam menentukan segala hal yang terjadi didalamnya. Sejalan dengan
pendapat Wahjosumidjo (2003: 82) yang mengungkapkan bahwa
keberhasilan sekolah adalah keberhasilan kepala sekolah. Pernyataan
tersebut mengisyaratkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah akan
mampu mempengaruhi semua elemen pendidikan yang berada di
sekolah termasuk didalamnya adalah guru. Dengan kepemimpinan yang
baik akan membuat guru yang dalam struktur organisasi berada
dibawahnya dapat bekerja dengan nyaman. Kenyamanan dari pimpinan
dan lingkungan yang kondusif diyakini dapat membuat kinerja guru
meningkat. Salah satu hal sederhana namun kurang diperhatikan kepala
sekolah dalam menciptakan suasana harmonis adalah kurangnya
memberikan apresiasi maupun motivasi kepada guru terkait kinerja

mereka.



Kebijakan juga dinilai mempunyai pengaruh demi meningkatkan
kualitas mutu pendidikan pada khususnya dan terhadap kinerja guru pada
umumnya. Salah satu kebijakan yang dikeluarkan adalah dengan
pemberian standar penjaminan mutu dalam semua kegiatan di lingkungan
sekolah. Berawal dari hal tersebut, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar
dan Menengah (Dirjen Dikdasmen) mengeluarkan kebijakan dengan
mewajibkan penggunaan Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:
2008. Sementara itu untuk melaksanakan kebijakan tersebut, SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta berusaha menerapkannya semenjak tahun
2006 dan akhirnya mendapatkan sertifikat ISO 9001: 2008 pada tahun
2010.

Pada dasarnya konsep manajemen mutu dalam pendidikan
khususnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memandang bahwa
lembaga pendidikan adalah industri jasa dan bukan sebagai proses
produksi. Dalam kegiatan penyelenggara jasa, standar pelayanan yang
diberikan oleh pengelola pendidikan beserta seluruh komponen yang
berada didalamnya kepada semua pelanggan harus sesuai standar mutu
tertentu. Pelayanan yang termasuk disini adalah dari salah satu
komponen dalam pendidikan tersebut yaitu guru. Dengan diterapkan
standar pelayanan mutu, diharapkan guru mampu meningkatkan kinerja
dalam kegiatan pembelajaran meskipun dalam kesehariannya masih
terdapat beberapa guru yang belum sepenuhnya memenuhinya. Hal
tersebut dapat terlihat pada guru yang belum sepenuhnya
memperbaharui materi dalam pembuatan rencana pelaksanaan

pendidikan dan masih menggunakan RPP ketentuan lama. Akan tetapi



dibalik manfaat dari penerapan Sistem Manajemen Mutu 1ISO 9001: 2008
di dunia pendidikan juga menyimpan permasalahan baru, ketika suatu
sekolah sudah mendapat pengakuan berupa sertifikasi ISO 9001: 2008,
itu berarti sekolah tersebut akan mendapat pengakuan berupa sertifikat
dan akan selalu diaudit setiap tahunnya. Dari hal tersebut muncul
masalah baru ketika pelaksanaan audit setiap tahunnya, beberapa guru
justru dibuat sibuk untuk mengurus kelengkapan dokumen-dokumen yang
menjadi bahan untuk audit. Dikhawatirkan hal itu akan membuat kinerja
guru dalam proses belajar mengajar menjadi terganggu.

Dengan semua manfaat serta permasalahan yang didapat sekolah
dalam hal penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001: 2008 serta
betapa pentingnya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja para
guru dalam pelaksanaan pembelajaran membuat peneliti memilih judul
“Pengaruh penerapan Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001: 2008
dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap peningkatan kinerja guru di

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”.

. IDENTIFIKASI MASALAH

Berbagai permasalahan yang dapat diidentifikasikan dari latar belakang

yang sudah disampaikan sebelumnya antara lain:

1. Masih cenderung rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia
khususnya jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bila mengacu
pada nilai rata-rata ujian nasional.

2. Penerapan SMM ISO 9001: 2008 sulit dilakukan secara menyeluruh

oleh seluruh komponen sekolah.



3. Banyak guru yang terlalu sibuk mengurus kelengkapan persyaratan
administrasi ketika diadakan evaluasi menyebabkan guru kurang
fokus dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).

4. Banyak guru masih terkesan pada metode konvensional dalam
mengajar sementara di sisi lain mereka diharapkan mampu berinovasi
sesuai perkembangan jaman.

5. Beberapa guru yang masih menggunakan RPP ketentuan lama tanpa
menyusun ulang dengan ketentuan yang baru padahal pembaharuan
setiap tahun perlu dilakukan.

6. Kurangnya pemahaman kepemimpinan kepala sekolah dalam
menjaga kondisi lingkungan sekolah membuat kinerja guru tidak
maksimal.

7. Kurangnya apresiasi dari kepala sekolah bagi guru yang sudah
menjalankan tugas dengan baik.

8. Kurangnya penyediaan sarana dan prasarana membuat guru kurang
maksimal dalam pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM),

sehingga akan berdampak pada kinerja para guru.

. BATASAN MASALAH

Kinerja guru terwujud karena dipengaruhi berbagai faktor, mulai dari
faktor internal maupun eksternal. Kemampuan, kepribadian, dan motivasi
merupakan contoh dari faktor internal. Sedangkan faktor eksternal dapat
terwujud karena lingkungan kerja, sarana dan prasarana, gaji maupun
kepemimpinan kepala sekolah. Didalam kesehariannya keseluruhan
faktor tersebut akan berdampak dominan terhadap kualitas dari kinerja

guru tersebut.



Akan tetapi karena keterbatasan waktu, tenaga, teori dan agar
penelitian lebih mendalam maka penelitian dibatasi pada pengaruh yang
dihasilkan dari penerapan SMM ISO 9001: 2008 dan kepemimpinan

kepala sekolah terhadap kinerja guru.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berkut:

1. Bagaimana keterlaksanaan penerapan SMM ISO 9001: 2008 di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta?

2. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah di SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta?

3. Bagaimana kinerja guru di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta?

4. Seberapa besar pengaruh penerapan SMM ISO 9001: 2008 terhadap
kinerja guru di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta?

5. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap
kinerja guru di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta?

6. Seberapa besar pengaruh penerapan SMM ISO 9001: 2008 dan
kepemimpinan kepala sekolah secara bersama-sama terhadap kinerja

guru di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta?

. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui keterlaksanaan penerapan SMM 9001: 2008 di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

2. Mengetahui kepemimpinan kepala sekolah SMK Muhammadiyah 3

Yogyakarta.



3. Mengetahui bagaimana kinerja guru di SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta.

4. Mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan SMM ISO 9001:
2008 terhadap kinerja guru di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

5. Mengetahui seberapa besar pengaruh kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kinerja guru di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

6. Mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan SMM ISO 9001:
2008 dan kepemimpinan kepala sekolah secara bersama-sama
terhadap kinerja guru di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

F. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
acuan sekolah untuk bahan evaluasi penerapan Sistem Manajemen
Mutu ISO 9001:2008 dan mengenai kepemimpinan kepala sekolah
yang pada akhirnya sekolah akan dapat mengetahui seberapa besar
peningkatan yang diperoleh setelah penerapannya khususnya dalam
hal kinerja para guru. Penelitian ini juga bermanfaat sebagai dasar
teoritis dalam pengembangan penelitian yang sejenis, dalam hal ini
adalah penelitian mengenai penerapan SMM ISO 9001: 2008 maupun
kepemimpinan di dunia pendidikan.

2. Manfaat Praktis
a) Bagi Guru

1) Hasil penelitian dapat memberi masukan kepada guru dan
kepala sekolah mengenai pentingnya menerapkan SMM ISO

9001: 2008 secara berkesinambungan.



2) Guru dapat termotivasi agar bisa menerapkan SMM I[SO
dengan kreativitas masing-masing demi tercapainya tujuan
pembelajaran.

3) Guru semakin mampu meningkatkan kinerja mereka demi
keefektifan kegiatan belajar mengajar.

Bagi Kepala Sekolah

1) Hasil penelitian dapat memberi masukan kepada kepala
sekolah.

2) Kepala sekolah dapat termotivasi untuk lebih meningkatkan
peranan sebagai pemimpin di lingkup sekolah.

Bagi Sekolah

1) Sebagai referensi tambahan bagi sekolah dalam mengetahui
penerapan SMM ISO 9001:2008 yang telah berjalan.

2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan sebagai bahan
evaluasi mengenai penerapan SMM ISO vyang sudah
diterapkan beberapa tahun belakangan ini.

3) Dapat dijadikan masukan dalam mengetahui persepsi guru
mengenai kepemimpinan kepala sekolah dan juga kinerja
mereka sebagai guru.

Bagi Peneliti

1) Hasil penelitian ini akan memberikan wawasan baru bagi
peneliti mengenai pengaruh penerapan sistem manajemen
mutu 1ISO 9001: 2008 dan kepemimpinan kepala sekolah

terhadap kinerja guru.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. DESKRIPSI TEORI

1.

Kinerja Guru

a. Pengertian Kinerja Guru

Guru merupakan salah satu komponen dalam sistem
pembelajaran selain siswa dan karyawan. Menurut undang-
undang nomor 14 tahun 2003 tentang Guru dan Dosen Bab |,
Pasal I, Ayat | menyatakan bahwa guru adalah tenaga profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar dan pendidikan menengah. Sementara itu menurut
Suparlan (2008: 12) guru merupakan orang yang tugasnya terkait
dengan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dalam semua
aspeknya, baik spiritual dan emosional, intelektual, fisikal, maupun
aspek lainnya.

Dari kedua definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru
merupakan tenaga profesional yang mempunyai tugas untuk
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai
dan mengevaluasi peserta didik dengan tujuan akhirnya adalah
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.

Sementara itu mengenai definisi kinerja dalam Kamus Besar

Bahasa Indonesia (2002: 570), mengartikan bahwa kinerja
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merupakan hasil sesuatu yang dicapai, prestasi yang
diperlihatkan, atau kemampuan kerja.

Banyak berbagai pendapat dari para ahli yang berbeda dan
cukup beragam mengenai definisi kinerja. Menurut Mangkunegara
(2005: 9) kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas maupun
kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam dalam
tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Tinggi rendahnya kinerja pekerja berkaitan erat dengan sistem
pemberian penghargaan yang diterapkan oleh lembaga/organisasi
tempat mereka bekerja. Kinerja adalah tingkat keberhasilan
seseorang atau kelompok orang dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya serta kemampuan untuk mencapai tujuan dan
standar yang telah ditetapkan.

Sedangkan menurut Aritonang (2005: 4-5) Kinerja merupakan
hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok
orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapi tujuan
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum,
dan sesuai dengan moral maupun etika.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan tingkat
pencapaian keberhasilan seseorang secara kualitas maupun
kuantitas, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab untuk
mencapai standar yang ditetapkan.

Dengan definisi tentang guru serta kinerja yang sudah

dijabarkan tersebut, dapat diketahui bahwa kinerja guru
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merupakan tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas
pendidikan sesuai dengan tanggung jawab dan wewenangnya
berdasar pada standar kinerja yang sudah ditetapkan selama
periode tertentu dalam kerangka mencapai tujuan pendidikan.
. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru

Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja guru
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal merupakan
faktor yang mempengaruhi dari dalam guru tersebut seperti
kemampuan dan juga motivasi. Sedangkan faktor eksternal yang
mempengaruhi kinerja guru adalah gaji, sarana prasarana,
lingkungan kerja fisik, dan kepemimpinan. Khusus untuk faktor
kepemimpinan, kepemimpinan memegang peranan yang penting
dalam menentukan kinerja bawahan. Oleh karena itu,
mengusahakan kepemimpinan yang baik merupakan sebuah
keharusan dalam upaya meningkatkan kinerja guru (Barnawi &

Muhammad arifin, 2012: 75).

. Standar Beban Guru

Dalam kegiatan pembelajaran, guru mempuyai kewajiban
yang tidak bisa dikatakan mudah. Guru merupakan salah satu
pihak yang menentukan kelancaran proses belajar mengajar di
sekolah. Dalam menjalankan tugasnya, guru mengacu pada
standar beban kerja yang terlampir pada Undang-undang nomor
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Dalam pasal 35
disebutkan bahwa beban guru mencakup kegiatan pokok yaitu,

merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran,
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menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih peserta

didik, serta melaksanakan tugas tambahan.

1)

Merencanakan Pembelajaran

Tugas guru vyang pertama adalah merencanakan
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran harus dibuat sebaik
mungkin karena perencanaan yang baik akan membawa hasil
yang baik pula (Barnawi & Mohammad arifin, 2012: 15).
Perencanaan pembelajaran harus dibuat dalam satu arsip
yang disebut RPP. Menurut Ditien PMPTK (2008: 4), setiap
guru wajib membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) pada awal tahun atau semester sesuai dengan rencana
kerja sekolah.

Melaksanakan pembelajaran

Menurut Ditien PMPTK (2008: 4), kegiatan pembelajaran
adalah kegiatan dimana interaksi edukatif antara peserta didik
dengan guru. Kegiatan ini adalah kegiatan tatap muka yang
sebenarnya.

Menilai hasil pembelajaran

Menurut Ditien PMPTK (2008: 5-6), Menilai hasil pembelajaran
merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh,
menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil
belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan
berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang

bermakna untuk menilai peserta didik maupun dalam
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pengambilan keputusan lainnya. Penilaian dapat berupa tes

maupun non tes.

Membimbing dan melatih peserta didik

Menurut Ditien PMPTK (2008: 6-7), Membimbing dan melatih

peserta didik dibedakan menjadi tiga yaitu membimbing atau

melatih peserta didik dalam pembelajaran, intrakurikuler dan
ekstrakurikuler.

a) Bimbingan dan latihan pada kegiatan pembelajaran
Bimbingan dan latihan pada kegiatan pembelajaran adalah
bimbingan dan latihan yang dilakukan menyatu dengan
proses pembelajaran atau tatap muka di kelas.

b) Bimbingan dan latihan pada kegiatan intrakurikuler
Bimbingan kegiatan intrakurikuler terdiri dari remedial dan
pengayaan pada mata pelajaran yang diampu guru.

c) Bimbingan dan latihan pada kegiatan ekstrakurikuler
Ekstrakurikuler biasanya bersifat pilihan dan waijib diikuti
peserta didik. Bimbingan ini semisal pada jenis kegiatan
pramuka, olahraga ataupun karya ilmiah.

Melaksanakan tugas tambahan

Menurut Ditien PMPTK (2008: 7-8), Tugas-tugas tambahan

guru dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu

tugas struktural, dan tugas khusus.

15



a) Tugas tambahan struktural
Tugas tambahan struktural sesuai dengan ketentuan
tentang struktur organisasi sekolah semisal, menjadi
kepala laboratorium maupun ketua jurusan.
b) Tugas tambahan khusus
Tugas tambahan khusus hanya berlaku pada jenis sekolah
tertentu, untuk menangani masalah khusus yang belum
diatur dalam peraturan yang mengatur organisasi sekolah.
d. Standar Kompetensi Guru
Kompetensi guru adalah  seperangkat penguasaan
kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat
mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif (Kunandar, 2008:
55). Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru, standar kompetensi guru
dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi utama, yaitu
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.
Keseluruhan kompetensi guru tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Standar Kompetensi Guru

1 Pedagogik a. Menguasai karakteristik peserta
didik dari aspek fisik, moral,
spiritual, sosial, cultural, emosional,
dan intelektual.

b. Menguasai teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik.

c. Mengembangkan kurikulum yang
terkait dengan mata pelajaran yang
diampu.
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Menyelenggarakan pembelajaran
yang mendidik.

Memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran.

Memfasilitasi pengembangan
potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki.
Berkomunikasi secara efektif,
empatik, dan santun dengan
peserta didik.

Menyelenggarakan penilaian dan
evaluasi dan hasil belajar.
Memanfaatkan hasil penilaian dan
evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran.

Melakukan tindakan reflektif untuk
peningkatan kualitas pembelajaran.

Kepribadian

Bertindak sesuai norma agama,
hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional Indonesia.

Menampilkan diri sebagai pribadi
yang jujur, berakhlak mulia, dan
teladan bagi peserta didik dan
masyarakat.

Menampilkan diri sebagai pribadi
yang mantap, stabil, dewasa, arif
dan berwibawa.

Menunjukkan etos kerja, tanggung
jawab tinggi, rasa bangga menjadi
guru, dan rasa percaya diri.
Menjunjung kode etik, profesi guru.

Sosial

Bersikap inklusif, bertindak objektif,
serta tidak diskriminatif karena
pertimbangan jenis kelamin,
agama, ras, kondisi fisik, latar
belakang keluarga, dan status
sosial ekonomi.

Berkomunikasi secara efektif,
empatik, dan santun dengan
sesama pendidik, tenaga
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kependidikan, orang tua, dan
masyarakat.

c. Beradaptasi ditempat bertugas
diseluruh wilayah Republik
Indonesia yang memiliki
keragaman sosial budaya.

d. Berkomunikasi dengan komunitas
profesi sendiri dan profesi lain
secara lisan dan tulisan atau
bentuk lain.

4 Profesional a. Menguasai materi, struktur, konsep
dan pola piker keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang
diampu.

b. Menguasai standar kompetensi dan
kompetensi dasar mata pelajaran
yang diampu.

c. Mengembangkan materi
pembelajaran yang diampu secara
kreatif.

d. Mengembangkan keprofesionalan
secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif.

e. Memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk
mengembangkan diri.

2. Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001: 2008
a. Sistem Pengendalian Mutu

Sebelum masuk pada pembahasan mengenai sistem
manajemen mutu ISO 9001: 2008 yang lebih rinci, akan lebih baik
apabila mengetahui dasar ataupun awal mula dari sistem
manajemen mutu yaitu mengenai kendali mutu. Pengendalian
mutu merupakan sebuah hal yang baru dalam bidang manajemen
ketika awal perkembangan dunia industri pada waktu itu yang

menggambarkan suatu cara berpikir mengenai semua hal tentang
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manajemen. Standar Industri Jepang (JIS) dalam Kaoru Ishikawa
& David J yang diterjemahkan oleh Budi Santoso (1985: 50)
mendefinisikan kendali mutu sebagai berikut:
“Suatu sistem tentang metode produksi yang secara ekonomis
memproduksi barang-barang atau jasa-jasa yang bermutu
yang memenuhi kebutuhan konsumen. Kendali mutu modern

memanfaatkan metode statistik dan sering disebut kendali
mutu statistik.”

Sementara itu Kaoru Ishikawa & David J yang diterjemahkan
oleh Budi Santoso (1985: 50) dalam bukunya sendiri berjudul
Pengendalian Mutu Terpadu mendefinisikan pelaksanaan kendali
mutu sebagai berikut:

“Melaksanakan kendali mutu adalah mengembangkan,

mendesain, memproduksi dan memberikan jasa produk

bermutu yang paling ekonomis, paling berguna dan selalu
memuaskan bagi konsumen.”

Dalam industri jasa, pengendalian mutu diarahkan pada
pencapaian standar atau sasaran mutu yang telah ditetapkan dan
perbaikan mutu yang berkelanjutan (continuous quality
improvement) dengan harapan dapat mewujudkan mutu yang
sesuai dengan syarat-syarat yang diinginkan oleh para konsumen

(Buchari Alma & Ratih Hurriyati, 2008: 79).

. Manajemen Mutu Dalam Pendidikan

Setelah sekian lama manajemen mutu dapat diterapkan dan
berhasil dalam pengembangan dunia usaha maupun industri,
manajemen mutu juga ramai digunakan pada dunia pendidikan
pada abad 21 ini. Pada dasarnya penggunaan standar mutu pada
dunia industri maupun sekolah tidak jauh berbeda. Apabila industri

menggunakan standar mutu demi untuk memastikan kelayakan
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produk demi kepuasan pelanggan mereka, penggunakan standar
mutu disekolah ditujukan untuk memastikan kepada peserta didik
bahwa sekolah mampu memberikan pendidikan yang bermutu
sesuai dengan ketentuan. Mengingat dunia pendidikan harus
berada lebih didepan ketimbang kemajuan teknologi, dunia
pendidikan harus selalu berkembang termasuk dengan
penggunaan manajemen mutu didalam organisasi pendidikan.
Sallis Edward (2005: 73) yang memang membahas mengenai
penerapan manajemen mutu dalam dunia pendidikan
mendefinisikan manajemen mutu sebagai berikut:
“Manajemen mutu merupakan sebuah filosofi tentang
perbaikan secara terus-menerus yang dapat memberikan
seperangkat alat praktis kepada setiap institusi pendidikan
dalam memenuhi kebutuhan, keinginan dan harapan para
pelanggannya saat ini dan untuk masa yang akan datang”.
Meskipun dalam analogi tersebut antara pelanggan dan
peserta didik tidak dapat disamakan, namun tujuan standar mutu
yang digunakan dalam menjamin keduanya pada dasarnya sama.
Dalam dunia pendidikan khususnya dalam lingkup sekolah,
komponen yang paling tinggi posisinya adalah peserta didik.
Sallis Edward (2005: 73) menggambarkan mengenai tingkatan

posisi komponen sekolah terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Institusi hirarki dan institusi terbalik dalam pendidikan

Oleh karena itu dalam rangka memastikan kepuasan peserta
didik dibutuhkan pengendalian organisasi yang baik dengan
didalamnya berisi anggota yaitu staff, guru dan kepala sekolah
yang baik pula.

Sementara itu penjaminan mutu pendidikan di Indonesia
sudah tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 63 Tahun 2009 tentang Sistem Penjaminan Mutu
Pendidikan. Dalam peraturan tersebut menyebutkan bahwa sistem
penjaminan mutu pendidikan merupakan kegiatan sistemik dan
terpadu pada penyelenggaraan pendidikan untuk meningkatkan
tingkat kecerdasan kehidupan bangsa, dimana kegiatan sistemik
dan terpadu tersebut dilakukan oleh satuan/program pendidikan,
pemerintah daerah, pemerintah dan masyarakat serta melibatkan

dunia usaha (Nanang Fattah, 2013: 2).
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c. Sistem Manajemen Mutu ISO 9001: 2008

Istilah manajemen memiliki banyak arti, tergantung orang yang
mengartikannya. Menurut Moefti Wiriadihardja (1987: 30),
manajemen adalah mengarahkan/memimpin sesuatu daya usaha
melalui perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian dan
pengendalian sumber daya manusia dan bahan ditujukan untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Sedangkan
Syafaruddin (2005: 42) mendefinisikan manajemen sebagai suatu
proses pengaturan dan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki
organisasi melalui kerjasama para anggota untuk mencapai tujuan
organisasi secara efektif dan efisien. Syafaruddin yang
menitikberatkan manajemen pada kerjasama juga sejalan dengan
Marno & Triyo Supriyanto (2008: 2) yang berpendapat bahwa
manajemen merupakan sistem kerjasama dengan pembagian
peran yang jelas.

Dari tiga pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
manajemen adalah suatu proses yang dilakukan sekelompok
orang dengan pembagian peran dan tugas masing-masing yang
berada dalam suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan.

Sedangkan definisi dari mutu adalah sesuatu yang digunakan
untuk menunjukkan kepada suatu ukuran penilaian atau
penghargaan yang diberikan ataupun dikenakan pada barang
ataupun jasa tertentu yang didasarkan pada pertimbangan

obyektif atas bobot atau kinerjanya (Aan Komariah & Cepi Triatna,
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2005: 9). Jasa tersebut dapat dikatakan mempunyai mutu apabila
menyamai atau bahkan melebihi harapan dari pelanggan. Dengan
demikian mutu suatu jasa selalu berorientasi pada kepuasaan dari
pelanggan. Apabila mutu dihubungkan dengan istilah pendidikan,
berarti condong pada kualitas output yang dihasilkan oleh
lembaga pendidikan atau sekolah. Sedangkan Nanang Fattah
(2013: 2) mendefinisikan mutu sebagai kemampuan (ability) yang
dimiliki oleh suatu produk atau jasa (service) yang dapat
memenuhi kebutuhan atau harapan dan kepuasan (satisfaction)
pelanggan.

Dari penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
manajemen mutu adalah suatu cara dalam mengelola suatu
organisasi yang bersifat komperehensif dan terintegrasi yang
diarahkan dalam rangka memenuhi kebutuhan pelanggan secara
konsisten dan mencapai peningkatan secara terus-menerus dalam
setiap aspek aktivitas organisasi. Sasaran yag dituju dari
manajemen mutu adalah meningkatkan mutu pekerjaan,
memperbaiki produktivitas dan efisiensi melalui perbaikan kinerja
dan peningkatan mutu kerja agar menghasilkan produk yang
memuaskan atau memenuhi kebutuhan pelanggan.

Sementara itu sistem manajemen mutu ISO yang merupakan
singkatan dari Internasional Organization for Standardization
adalah badan penetap standar internasional yang terdiri dari wakil-
wakil dari badan standardisasi nasional setiap negara. Pada

awalnya singkatan dari nama lembaga tersebut adalah 10S bukan
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ISO, karena dalam bahasa Yunani isos berarti sama atau equal

(http.//id.wikipedia.org/wiki/Organisasi_Internasional _untuk Stand

ardisasi). Banyak seri ISO yang sudah dikeluarkan oleh badan
organisasi tersebut, salah satunya adalah 1ISO 9001. ISO 9001
merupakan standar internasional yang mengatur tentang sistem
manajemen mutu (Quality Manajement System). ISO 9001
menguraikan serangkaian kegiatan terencana dan sistematis yang
diimplementasikan ke dalam sistem mutu untuk memberikan
keyakinan bahwa suatu produk akan memenuhi persyaratan mutu.
Pada 14 November 2008, ISO telah merilis edisi terbaru dari
standar ISO 9001, yaitu ISO 9001: 2008.

Di dalam sistem manajemen mutu ISO 9001: 2008, terdapat
prinsip-prinsip yang dipergunakan untuk perbaikan kesinam-
bungan yang lebih dikenal dengan 8 Prinsip Manajemen Mutu
yaitu: 1) Fokus pelanggan (customer focus), 2) Kepemimpinan
(leadership), 3) Keterlibatan karyawan (involvement of people), 4)
Pendekatan proses (procces approach), 5) Pendekatan sistem
untuk pengelolaan (system approach to management), 6)
Peningkatan  berkelanjutan  (continual  improvement), 7)
Pendekatan berdasarkan fakta untuk mengambil keputusan
(factual approach to decision making), 8) Hubungan saling
menguntungkan dengan pemasok (mutually beneficial supplier

relationship).
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d. Manfaat Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001: 2008
Menurut Vincent Gaspersz (2009: 69) manfaat penggunaan
sertifikat ISO 9001: 2008 adalah:

1) Meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pelanggan

2) Meningkatkan image kualitas perusahaan serta daya saing
dalam memasuki pasar global.

3) Meningkatkan kualitas dan produktivitas melalui kerjasama,
solusi masalah dan komunikasi yang baik, serta pengendalian
kualitas yang konsisten.

4) Meningkatkan kesadaran kualitas dalam perusahaan

5) Memberikan pelatihan secara sistematik kepada seluruh staf
perusahaan melalui prosedur—prosedur dan instruksi-instruksi
kerja yang terdefinisi dengan baik.

e. Klausul Sistem Manajemen Mutu ISO 9001: 2008
Pada klausul dalam Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 edisi

2008 memuat 8 klausul. Akan tetapi pada klausul 1 hanya memuat

ruang lingkup. Klausul 2 memuat referensi normatif sedangkan

klausul 3 memuat terminologi dan definisi. Sedangkan klausul 4

hingga 8 akan dijabarkan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Klusul SMM ISO 9001: 2008

4 Sistem Manajemen | 4.1. Persyaratan umum.
Mutu
4.2. Persyaratan
dokumentasi.
4.2.1 Umum.
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4.2.2. Manual mutu.

4.2.3. Pengendalian
dokumen.

4.2.4. Pengendalian
Rekaman.

Tanggung Jawab
Manajemen

5.1. Komitmen manajemen.
5.2. Fokus pelanggan.

5.3. Kebijakan mutu.

5.4. Perencanaan .

5.4.1. Tujuan Mutu.

5.4.2. Perencanaan sistem
manajemen mutu.

5.5. Tanggung jawab,
wewenang, dan komunikasi.
5.5.1. Tanggung jawab dan
wewenang.

5.5.2. Wakil manajemen.
5.5.3. Komunikasi internal.
5.6. Tinjauan manajemen.
5.6.1. Umum.

5.6.2. Masukan untuk
tinjauan manajemen.

5.6.3. Keluaran dari tinjauan
manajemen.

Pengelolaan
Sumber Daya

6.1. Penyediaan sumber
daya.

6.2. Sumber daya manusia.
6.2.1. Umum.

6.2.2. Kompetensi, pelatihan
dan kepedulian.

6.3. Prasarana.

6.4. Lingkungan kerja

Realisasi Produk

7.1. Perencanaan realisasi
produk.

7.2. Proses yang berkaitan
dengan pelanggan.

7.2.1. penetapan persyaratan
yang berkaitan dengan
produk.
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7.2.2. Tinjauan yang
berkaitan dengan produk.
7.2.3. Komunikasi pelanggan.
7.3. Desain dan
pengembangan.

7.3.1. Perencanaan desain
dan pengembangan.

7.3.2. Masukan desain dan
pengembangan.

7.3.3. Keluaran desain dan
pengembangan.

7.3.4. Tinjauan desain dan
pengembangan

7.3.5. Verifikasi desain dan
pengembangan.

7.3.6. Validasi desain dan
pengembangan

7.3.7. Pengendalian
perubahan desain dan
pengembangan.

7.4. Pembelian.

7.4.1. Proses pembelian.
7.4.2. Proses pembelian.
7.4.3. Verifikasi produk yang
dibeli.

7.5. Produksi dan pembelian
jasa.

7.5.1. Pengendalian produksi
dan penyedian jasa.

7.5.2. Validasi proses
produksi dan penyediaan
jasa.

7.5.3. Identifikasi dan mampu
telusur.

7.5.4. Milik pelanggan.

7.5.5. Preservasi produk.
7.6. Pengendalian peralatan
pemantauan dan

pengukuran.
Pengukuran, 8.1. Umum
Analisis dan 8.2. Pemantauan dan
Perbaikan pengukuran

8.2.1. Kepuasan pelanggan.
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8.2.2. Audit internal.
8.2.3. Pemantauan dan
pengukuran proses.
8.2.4. Pemantauan dan
pengukuran produk.

8.3. Pengendalian produk
yang tidak sesuai.

8.4. Analisis data.

8.5. Perbaikan.

8.5.1. Perbaikan
berkesinambungan.
8.5.2. Tindakan korektif.
8.5.3. Tindakan pencegahan.

3. Kepemimpinan Kepala Sekolah
a. Pengertian Kepemimpinan Kepala Sekolah

Istilah kepala sekolah terdiri dari dua kata yaitu “Kepala” dan
“Sekolah”. Kepala berarti ketua atau pemimpin dalam sebuah
organisasi ataupun lembaga sedangkan sekolah merupakan suatu
lembaga tempat menerima dan memberi pelajaran. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah adalah
seorang tenaga profesional guru yang diberi tugas memimpin
suatu lembaga pendidikan dimana terjadi proses belajar mengajar
(Wahjosumidjo, 1999: 88).

Kepemimpinan adalah suatu konsep yang didalamnya
mengandung makna bahwa ada suatu proses kekuatan yang
datang dari seorang figure pemimpin untuk mempengaruhi orang
lain, baik secara individu maupun kelompok dalam suatu
organisasi (Prim Masrokan Mutohar, 2013: 236). Namun pendapat
sedikit berbeda di kemukakan oleh Arifin Abdulrachman (2004: 16)

yang berpendapat bahwa tidak semua pemimpin akan dapat
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mempengaruhi dan menggerakkan orang lain dalam rangka
mencapai suatu tujuan secara efektif dan efisien, sebab orang lain
baru dapat dipengaruhi/digerakkan jika ada kemampuan pada
pemimpin untuk menggunakan teknik kepemimpinan serta ada
sifat-sifat khusus pada pemimpin yaitu sifat-sifat kepemimpinan
yang mempengaruhi jiwa orang-orang sehingga kagum dan
tertarik pada pemimpin tersebut.

Selain definisi tersebut, masih ada beberapa definisi kepe-
mimpinan dari beberapa ahli yang lain. Menurut Kartini Kartono
(1990: 20) pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki
kecakapan dan kelebihan khususnya kecakapan-kecakapan
disatu bidang, sehingga dia mampu mempengaruhi orang-orang
lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas-aktivitas tertentu
demi pencapaian satu atau beberapa tujuan. Sedangkan menurut
Wahjosumidjo (2004: 15) Kepemimpinan sebagai salah satu
fungsi manajemen merupakan hal yang sangat penting untuk
mencapai tujuan organisasi.

Dari beberapa definisi mengenai kepala sekolah maupun
kepemimpinan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah adalah kemampuan dari kepala sekolah sebagai
atasan untuk dapat mempengaruhi guru dalam hal menjalankan
semua yang menjadi tugas dan kewajiban mereka sehingga
tercapai tujuan suatu sekolah.

Kepemimpinan didunia pendidikan dalam diri kepala sekolah

memang sangat dibutuhkan untuk kemajuan sekolah tersebut
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pada khususnya dan lingkungan sekitar pada umumnya. Dalam

Soekarto Indrafachrudi (1993: 13) kepala sekolah sebagai

pemimpin pendidikan dalam menjalankan fungsi kepemimpinan

tersebut terbagi atas dua macam yaitu:

1) Fungsi yang bertalian dengan tujuan yang hendak dicapai

Dalam penerapannya dilapangan, fungsi tersebut dapat

dijabarkan berikut ini:

a)

Pemimpin berfungsi memikirkan dan merumuskan dengan
teliti tujuan kelompok serta menjelaskannya supaya
anggota dapat bekerja sama mencapai tujuan itu.
Pemimpin berfungsi memberi dorongan kepada anggota-
anggota kelompok untuk menganalisis situasi supaya
dapat dirumuskan rencana kegiatan kepemimpinan yang
dapat memberi harapan baik.

Pemimpin berfungsi membantu anggota kelompok dalam
mengumpulkan keterangan yang perlu supaya dapat
mengadakan pertimbangan yang sehat.

Pemimpin berfungsi menggunakan kesanggupan dan
minat khusus anggota kelompok.

Pemimpin berfungsi memberi dorongan kepada setiap
anggota kelompok untuk mengeluarkan pikirannya agar
berguna dalam pemecahan selanjutnya.

Pemimpin  berfungsi memberi kepercayaan dalam

memberikan tanggung jawab kepada anggota.
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2) Fungsi yang bertalian dengan penciptaan suasana pekerjaan
yang sehat dan menyenangkan sambil memeliharanya.

Dalam penerapannya dilapangan, fungsi tersebut dapat

dijabarkan berikut ini:

a) Pemimpin  berfungsi memupuk dan memelihara
kebersamaan didalam kelompok.

b) Pemimpin berfungsi mengusahakan suatu tempat bekerja
yang menyenangkan, sehingga dapat dipupuk
kegembiraan dan semangat bekerja dalam pelaksanaan
tugas.

c) Pemimpin dapat menanamkan dan memupuk perasaan
para anggota bahwa mereka temasuk dalam kelompok
dan merupakan bagian dari kelompok.

d) Pemimpin dapat mempergunakan kelebihan yang terdapat
pada pemimpin, bukan untuk berkuasa atau mendominasi.

b. Tipologi Kepemimpinan Sekolah
Setiap kepala sekolah mempunyai tugas dan tanggung jawab
yang sama antara kepala sekolah yang satu dengan kepala
sekolah yang lainnya. Akan tetapi tentang bagaimana cara
mereka memimpin bisa berbeda setiap kepala sekolah tergantung
ciri khas serta gaya kepemimpinan mereka masing-masing yang
sesuai karakter pribadi mereka. Ada 4 tipe kepemimpinan menurut

Abdul Azis (2008: 134-136) yaitu:
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1) Kepemimpinan Otoriter

Tipologi kepemimpinan ini hampir serupa dengan seorang
pemimpin yang diktator. Kepemimpinan model ini
menganggap bahwa memimpin adalah menggerakkan dan
memaksa anggota dari kelompok tersebut. Dapat dikatakan
bahwa pemimpin model ini lebih cenderung memberikan
perintah kepada bawahan tanpa ingin dibantah atau diberi
masukan oleh anggotanya. Kepemimpinan otoriter memiliki
sifat-sifat sebagai berikut:

a) Menganggap organisasi yang dipimpinnya sebagai
milik pribadi.

b) Mengidentifikasikan tujuan pribadi dengan tujuan
organisasi.

c) Menganggap bawahan hanya sebuah alat semata.

d) Tidak menerima pendapat, saran atau kritik dari seluruh
anggotanya.

e) Terlalu bergantung kepada kekuasaan formalnya.

f) Cara pendekatan kepada bawahannya dengan pen-
dekatan yang bersifat paksaan.

Dampak negatif yang dihasilkan oleh kepemimpinan yang
otoriter adalah tidak terciptanya suasana harmonis dalam
organisasi. Hal tersebut muncul karena guru tidak dapat
mengeluarkan aspirasi berupa saran, masukan ataupun

pendapat mereka dalam rangka memajukan sekolah.
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2)

Kepemimpinan Pseduo-Demokratis

Pseduo memiliki makna palsu, kepemimpinan model ini
sebenarnya anti demokratis meski dalam pelaksanaannya dia
memberi kesan kepemimpinan yang demokratis. Dia berpura-
pura memunculkan sifat demokratis dengan memberi hak dan
kekuasaan kepada guru-guru, namun sebenarnya dia bekerja
dengan penuh perhitungan dan siasat dengan tujuan kemauan
pribadinya terwujud.

Kepemimpinan Bebas (Laissez-faire)

Kepemimpinan model ini bersifat memberikan kebebasan
penuh kepada bawahan. Bawahan diberi kebebasan dalam
berbuat dan mengeluarkan ide sesuai yang diinginkan.
Pemimpin disini hanya berperan sebagai pendamping dan
memberikan koreksi apabila diminta oleh bawahan. Sehingga
dalam organisasi ini terkesan setiap anggota berjalan sendiri-
sendiri.

Kepemimpinan model ini mempunyai kelebihan vyaitu
tujuan organisasi cepat tercapai karena semua anggota
mempunyai kesempatan dalam mengeluarkan ide dan
melaksanakannnya dengan bebas. Akan tetapi dengan syarat
bahwa semua anggota harus mempunyai dedikasi, kesadaran
dan kemampuan yang baik dalam melaksanakan setiap tugas
dan kewajibannya.

Sementara itu kelemahan pada model kepemimpinan

bebas adalah kurangnya pengarahan dari pimpinan yang

33



menyebabkan anggota kurang mantap dalam melaksanakan
tugasnya karena selalu merasa antara sudah sesuai atau
belum mengenai pekerjaannya.
Kepemimpinan Demokratis
Kepemimpinan yang demokratis adalah kebalikan dari
kepemimpinan yang otoriter. Pemimpin yang demokratis selalu
bekerja bersama para anggota dalam berusaha mencapi
tujuan organisasi termasuk sekolah. Dalam setiap
tindakannya, dia selalu berpijak pada kepentingan organisasi
dan selalu mempertimbangkan kemampuan kelompoknya.
Pemimpin yang demokratis juga terbuka dalam menerima
masukan, saran maupun kritik yang membangun dari para
bawahannya. Dia juga memberi kepercayaan kepada para
anggotanya untuk berperan aktif demi kemajuan sekolah.
Kepemimpinan yang demokratis dapat terlihat berdasar
ciri-ciri sebagai berikut:
a) Dalam menggerakkan bawahan bertitik tolak dari pend
apat bahwa manusia makhluk termulia didunia.
b) Selalu berusaha untuk menyingkronkan kepentingan
dan tujuan organisasi dengan tujuan pribadi.
c) Senang menerima saran, pendapat dan kritik dari bawahan
d) Mengutamakan kerjasama dalam mencapai tujuan
e) Memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada bawahan

dan memberikan bimbingan.
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f) Mengusahakan agar bawahan lebih sukses daripada
dirinya.
g) Selalu mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagai
pemimpin.
c. Peran Kepala Sekolah
Menurut Mulyasa (2012) di dalam dunia pendidikan, peran
kepala sekolah sangat menentukan kelancaran kegiatan belajar
mengajar. Oleh karena itu kepala sekolah sudah sepatutnya
memiliki ilmu pendidikan secara menyeluruh agar memudahkan
dalam merencanakan dan mencapai tujuan sekolah. Kemudian
dalam hal meningkatkan kualitas guru, kepala sekolah harus
menjalankan peran sebagai berikut:

1) Kepala sekolah sebagai Edukator (pendidik), meliputi
pembinaan mental, pembinaan moral dan pembinaan fisik bagi
tenaga kependidikan.

2) Kepala sekolah sebagai Manajer, yang pada hakekatnya
merupkan suatu proses merencanakan, mengorganisasikan,
melaksanakan, memimpin, dan mengendalikan usaha para
anggota organisasi serta mendayagunakan seluruh sumber-
sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

3) Kepala sekolah sebagai Administrator, dalam hal ini kepala
sekolah memiliki hubungan yang erat dengan berbagai
aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan,

penyusunan, dan pendokumenan seluruh program sekolah.
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4) Kepala sekolah sebagai Supervisor, harus mampu melakukan
berbagai pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan
kinerja tenaga kependidikan.

5) Kepala sekolah sebagai Leader, harus mampu memberikan
petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga
kependidikan, membuka komunikasi dua arah dan
mendelegasi tugas.

6) Kepala sekolah sebagai Inovator, harus memiliki strategi yang
tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan
lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap
kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga
kependidikan disekolah dan mengembangkan model-model
pembelajaran yang inovatif.

7) Kepala sekolah sebagai Motivator, harus memiliki strategi
yang tepat untuk memotivasi para tenaga kependidikan dalam
melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat
ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan
suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif,
dan penyedian berbagai sumber belajar melalui
pengembangan Pusat Sumber Belajar (PSB).

d. Pentingnya Kepemimpinan Kepala Sekolah
Di sekolah terdapat dua bos yang paling berperan dan sangat
menentukan kualitas pendidikan yakni kepala sekolah dan guru.

Dalam era otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan serta

untuk memenuhi Standar Nasional Pendidikan (SNP), kepala
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sekolah mempunyai peran sentral yang harus menjadi teladan
bagi seluruh warga sekolah. Demi mewujudkan visi dan misi
sekolah, serta mencapai tujuan yang diharapkan, perlu disiapkan
kepala sekolah yang memahami manajemen sekolah dan
mempunyai jiwa kepemimpinan (Mulyasa, 2012: 1). Hal yang
hampir sejalan diungkapkan oleh Wahjosumidjo (2003: 82) bahwa
kepala sekolah berperan sebagai kekuatan sentral yang menjadi
kekuatan penggerak kehidupan sekolah. Selain itu kepala sekolah
juga dianggap sebagai seseorang yang menentukan titik pusat
dan irama suatu sekolah.
. Standar Kompetensi Kepala Sekolah

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala
Sekolah/Madrasah, terdapat lima kompetensi yang harus dimiliki
oleh kepala sekolah seperti tercantum pada Tabel 5.

Tabel 5. Standar Kompetensi Kepala Sekolah

1 Kepribadian a. Berakhlak mulia, mngembangkan
budaya dan tradisi akhlak mulia,
dan menjadi teladan akhlak mulia
bagi komunitas di
sekolah/madrasah.

b. Memiliki integritas kepribadian
sebagai pemimpin.

c. Memiliki keinginan yang kuat
dalam pengembangan diri sebagai
kepala sekolah/madrasah.

d. Bersikap tebuka dalam
melaksanakan tugas pokok dan
fungsi.

e. Mengendalikan diri dalam
menghadapi masalah dalam
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pekerjaan sebagai kepala
sekolah/madrasah.

Memiliki bakat dan minat jabatan
sebagai pemimpin pendidikan.

Manajerial

Menyusun perencanaan
sekolah/madrasah untuk berbagai
tingkatan perencanaan.
Mengembangkan organisasi
sekolah/madrasah sesuai dengan
kebutuhan.

Memimpin sekolah/madrasah
dalam rangka pendayagunaan
sumber daya sekolah/madrasah
secara optimal.

Mengelola perubahan dan
pengembangan
sekolah/madrasahmenuju
organisasi pembelajar yang efektif.
Menciptakan budaya dan iklim
sekolah/madrasah yang kondusif
dan inovatif bagi pembelajaran
peserta didik.

Mengelola guru dan staf dalam
rangka pendayagunaan sumber
daya manusia secara optimal.
Mengelola sarana dan prasarana
sekolah/madrasah dalam rangka
pendayagunaan secara optimal.
Mengelola hubungan
sekolah/madrasah dan
masyarakat dalam rangka
pencarian dukungan ide, sumber
belajar, pembiayaan
sekolah/madrasah.

Mengelola peserta didik dalam
rangka penerimaan peserta didik
baru, penempatan dan
pengembangan pkapasitas
peserta didik.

Mengelola pengembangan
kurikulum dan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan arah
dan tujuan pendidikan nasional.
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Mengelola keuangan
sekolah/madrasah sesuai prinsip
pengelolaan yang akuntabel,
transparan, dan efisien.
Mengelola ketatausahaan
sekolah/madrasah dalam
mendukung pencapaian tujuan
sekolah/madrasah.

. Mengelola unit layanan khusus

sekolah/madrasah dalam
mendukung kegiatann
pembelajaran dan kegiatan
peserta didik di sekolah/madrasah.
Mengelola sistem informasi
sekolah/madrasah dalam
mendukung penyusunan program
dan pengambilan keputusan
Memanfaatkan kemajuan
teknologi informasi bagi
peningkatan pembelajaran dan
manajemen sekolah/madrasah.
Melakukan monitoring, evaluasi,
dan pelaporan pelaksanaan
program sekolah/madrasah
dengan prosedur yang tepat, serta
merencanakan tindak lanjutnya.

Kewirausahaan

Menciptakan inovasi yang berguna
bagi pengembangan
sekolah/madrasah.

Bekerja keras untuk mencapai
keberhasilan sekolah/madrasah
sebagai organisasi pemebelajar
yang efektif.

Memiliki motivasi yang kuat untuk
sukses dalam melaksanakan tgas
pokok dan fungsinya sebagai
pemimpin sekolah/madrasah.
Pantang menyerah dan selalu
mencari solusi terbaik dalam
menghadapi kendala yang yang
dihadapi sekolah/madrasah.
Memiliki naluri kewirausahaan
dalam mengelola kegiatan
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produksi/jasa sekolah/madrasah
sebagai sumber belajar peserta
didik.

4 Supervisi a. Merencanakan program supervisi
akademik dalam rangka
peningkatan profesionalisme guru.

b. Melaksanakan supervisi akademik
terhadap guru dengan
menggunakan pendekatan dan
teknik supervisi yang tepat.

c. Menindaklanjuti hasil supervisi
akademik terhadap guru dalam
rangka peningkatan
profesionalisme guru.

5 Sosial a. Bekerja sama dengan pihak lain
untuk kepentingan
sekolah/madrasah.

b. Berpartisipasi dalam kegiatan
sosial kemasyarakatan.

c. Memiliki kepekaan sosial terhadap
orang atau kelompok lain.

B. PENELITIAN YANG RELEVAN

Penelitian-penelitian terdahulu yang relevan menyangkut penelitian
tentang penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001: 2008,
kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru antara lain:

Eko Supriyadi (2012) dalam penelitiannya mengenai pengaruh
penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001: 2008 terhadap kinerja
guru di SMK N 1 Sedayu Bantul, menyimpulkan bahwa ada pengaruh
positif dan signifikan antara SMM ISO 9001: 2008 terhadap kinerja guru di
SMK N 1 Sedayu Bantul dengan nilai determinan = 0,255 yang berarti

bahwa sumbangan efektif SMM ISO 9001: 2008 terhadap kinerja guru
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adalah sebesar 25,5% sehingga masih terdapat 74,5% faktor lain yang
mempengaruhi kinerja guru di SMK N 1 Sedayu Bantul.

Sukarno Andhy Yahya (2013) dalam penelitiannya yang berjudul
pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja guru
terhadap kinerja guru di Yayasan Budi Luhur Semarang, menyimpulkan
bahwa ada pengaruh signifikan antara gaya kepemimpinan kepala
sekolah dan motivasi kerja guru terhadap peningkatan kinerja guru di
Yayasan Budi Luhur Semarang dengan hasil nilai F hitung sebesar
39,878 lebih besar dari nilai F tabel sebesar 25,118. Koefisien
determinasi yang diperlihatkan dari uiji yang mendapatkan besaran
nilai 0,512 mengindikasikan bahwa kontribusi kedua variabel terhadap
perubahan variabel kinerja tinggi.

Penelitian yang lain dilakukan Sudharto (2012) dalam penelitian yang
berjudul pengaruh pola kepemimpinan kepala sekolah dan suasana kerja
terhadap kinerja guru, menyimpulkan bahwa pola kepemimpinan kepala
sekolah dan suasana kerja baik itu sendiri-sendiri maupun bersama-sama
berpengaruh terhadap kinerja guru dengan rincian kontribusi pengaruh
pola kepemimpinan kepala sekolah dan suasana kerja masing-masing
adalah 66,9% dan 62,7% adapun kontribusi pengaruh kedua variabel
tersebut jika bersama-sama adalah 77,9%.

Hasil penelitian-penelitian yang relevan diatas mampu memberikan
gambaran penelitian yang terkait dengan sistem manajemen mutu ISO
9001: 2008, kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru karena ketiga
variabel tersebut mempunyai keterkaitan. Sehingga akan membantu

peneliti dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh penerapan sistem
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manajemen mutu ISO 9001: 2008 dan kepemimpinan kepala sekolah

terhadap kinerja guru di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”.

. KERANGKA BERPIKIR

Kerangka berfikir merupakan argumentasi dalam merumuskan
hipotesis yang merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap
masalah yang diajukan (Purwanto, 2008: 143). Jadi kerangka berfikir ini
bertujuan untuk meyakinkan kepada sesama peneliti/iimuwan mengenai
hipotesis yang akan disimpulkan. Argumentasi dalam kerangka berfikir
haruslah berisi pengetahuan ilmiah yang sudah dibuktikan secara empiris
dikehidupan.

Penerapan sistem manajemen mutu 1ISO 9001: 2008 berpengaruh
terhadap peningkatan kinerja guru. Hal ini disebabkan kinerja guru
merupakan salah satu aspek yang harus diperhatikan ketika sekolah
sudah menggunakan standar mutu berupa sistem manajemen mutu 1ISO
9001: 2008. Dengan adanya evaluasi penerapan sistem manajemen mutu
ini membuat guru harus selalu menjaga kinerja mereka. Ketika guru
sudah terbiasa menjalankan kinerja mereka sesuai standar mutu, maka
secara tidak langsung akan menjadi hal yang tidak sulit untuk dilakukan
setiap harinya.

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja bawahannya. Dalam hal ini kinerja guru akan
terjaga dan bahkan berkembang apabila kepala sekolah selaku atasan
dapat memperlakukan dan mengarahkan melalui pendekatan yang benar.
Ketika guru sudah merasa nyaman, akan membuat mereka percaya diri

dalam menjalankan tugas serta arahan dari kepala sekolah.
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Penerapan sistem
manajemen mutu ISO
9001:2008

Kinerja Guru

Kepemimpinan kepala

\I/

sekolah

Gambar 2. Desain Penelitian
Dari Gambar 2, dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem
manajemen mutu 1ISO 9001: 2008 dan kepemimpinan kepala sekolah

sangat erat hubungannya terhadap kinerja guru.

. HIPOTESIS PENELITIAN

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2011: 96).

1. Hipotesis Deskriptif
Hipotesis deskriptif merupakan hipotesis yang berupa kalimat
pernyataan kesimpulan sementara. Dari hasil kajian teori sebelumnya
didapatkan hipotesis deskriptif sebagai berikut:
a. Ho : Tidak ada hubungan antara penerapan sistem manajemen
mutu ISO 9001: 2008 terhadap kinerja guru.
Ha : Ada hubungan antara penerapan sistem manajemen mutu

ISO 9001: 2008 terhadap kinerja guru.
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b. Ho : Tidak ada hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah
tehadap kinerja guru.

Ha : Ada hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah tehadap
kinerja guru.

c. Ho : Tidak ada hubungan antara penerapan sistem manajemen
mutu ISO 9001: 2008 dan kepemimpinan kepala sekolah secara
bersama-sama tehadap kinerja guru.

Ha : Ada hubungan antara penerapan sistem manajemen mutu
ISO 9001: 2008 dan kepemimpinan kepala sekolah secara
bersama-sama tehadap kinerja guru.
2. Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik merupakan hipotesis yang didapat dari
perhitungan statistik, yaitu hipotesis yang diajukan dalam analisis
korelasi. Dalam penelitian ini terdapat tiga hipotesis statistik yang
dirumuskan sebagai berikut:

a. Ho: xyy=0
Ha: xiy#0

b. Ho: xy=0
Ha: xy=+#0

c. Ho: xq0y=0

Ha: xq2y#0
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A.

B.

BAB Il
METODE PENELITIAN
JENIS PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah ex post facto dilihat dari
variabel yang digunakan, karena dalam penelitian ini tidak dilakukan
manipulasi pada variabel-variabel penelitian, tetapi mengungkap fakta
berdasarkan pengukuran gejala yang telah ada pada diri responden
sebelum penelitian ini dilakukan.

Ex post facto berasal dari bahasa latin yang artinya dari sesudah
fakta, itu berarti bahwa penelitian jenis ini dilakukan sesudah perbedaan
pada variabel bebas terjadi akibat perkembangan kejadian secara
alamiah (Donald Ary dkk, 1995 : 382-383). Dalam buku yang sama
Kerlinger mengartikan penelitian ini sebagai penyelidikan empiris yang
sistematis sehingga peneliti tidak mengendalikan variabel-variabel bebas
secara langsung karena perwujudan variabel tersebut telah terjadi atau
karena variabel tersebut pada dasarnya tidak dapat dimanipulasi, jadi
hubungan antar variabel-variabel itu dilakukan, tanpa intervensi langsung
benrdasarkan perbedaan yang mengiringi variabel bebas dan variabel
terikat tersebut.

TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang
beralamat di Jalan Pramuka No. 62 Giwangan, Yogyakarta. Batas
geografis dari SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta sebagai berikut:
Sebelah utara : Warnet Muga dan bengkel motor

Sebelah selatan : Panti asuhan Islam Giwangan
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Sebelah timur : Jalan Pramuka Yogyakarta
Sebelah barat : Perumahan Giwangan Asri
Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian terlaksana sesuai jadwal

yaitu pada rentang waktu 25 april 2014 - 25 juni 2014.

. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL PENELITIAN

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel yaitu
variabel terikat (dependent) dan variabel bebas (independent). Variabel
terikat dalam penelitian merupakan variabel yang keberadaannya
dipengaruhi oleh variabel lainnya sedangkan variabel bebas merupakan
variabel yang berdiri sendiri tanpa bergantung pada variabel lain. Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah kinerja guru sedangkan variabel
bebasnya adalah penerapan sistem mutu ISO 9001: 2008 dan
kepemimpinan kepala sekolah.

Definisi operasional dari masing-masing variabel yaitu sebagai
berikut:

1. Kinerja guru merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang guru
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai yang
tercantum dalam standar kompetensi guru. Standar kompetensi guru
meliputi kompetensi profesional, kompetensi sosial, kompetensi
pedagogik dan kompetensi kepribadian.

2. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan suatu bentuk perwujudan
kepala sekolah dalam memimpin sekolah yang menyangkut perannya
dalam aspek kepribadian, kewirausahaan, sosial, edukasi, manajerial,

supervisi, leader, inovator, motivator.
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3. Penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001: 2008 merupakan
implementasi dari kumpulan standar dalam hal sistem mutu yang
sudah tertuang pada klausul-klausulnya.

D. POPULASI DAN SAMPEL
1. Populasi

Populasi menurut Sukardi (2003: 53) adalah semua anggota
kelompok manusia, binatang, peristiwa atau benda yang tinggal
bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi target
kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. Dalam penelitian ini
populasinya adalah seluruh guru di SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta yang berjumlah 98 dengan rinciannya adalah guru
produktif berjumlah 44, guru adaptif berjumlah 26, dan guru normatif
berjumlah 28.

2. Sampel

Sampel menurut Deni Darmawan (2013: 138) adalah bagian dari
subjek penelitian (responden) yang menjadi sumber data yang terpilih
dari hasil pekerjaan menggunakan penyampelan (teknik sampling).
Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan
dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari
populasi harus betul-betul representatif (mewakili). Dalam penelitian
ini teknik pengambilan sampel menggunakan Proportionate Stratified

Random Sampling. Dengan jumlah mengacu pada tabel /saac dan
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Michael, karena pada tabel tidak memuat untuk jumlah populasi 98,
maka diambil dari jumlah populasi terdekat yang tersedia di tabel yaitu
100. Dengan menggunakan jumlah populasi 100 dan taraf kesalahan
5% maka didapat sampel berjumlah 78. Dikarenakan populasinya
berstrata maka sampelnya juga harus berstrata. Agar mendapatkan
jumlah sampel untuk setiap kelompok bidang studi, maka digunakan
perhitungan sebagai berikut:
a. Mencari jumlah sampel guru produktif

47/100 x 78 = 36
b. Mencari jumlah sampel guru adaptif

26/100 x 78 = 20
¢. Mencari jumlah sampel guru normatif

28/100 x 78 = 22

Dengan perhitungan bahwa hasil pecahan dibulatkan keatas,
maka didapat sampel dengan rincian guru produktif berjumlah 36,
guru adaptif berjumlah 20 dan guru normatif 22. Sehingga total

sampel adalah 78.

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan
kuesioner atau angket yang dibagikan kepada guru yang menjadi sampel
dalam penelitian ini. Pertanyaan pada angket bersifat tertutup, artinya
jawaban responden terbatas pada alternatif yang sudah disediakan.
Seperti yang diungkapkan Bambang Prasetyo & Lina Miftahul Jannah
(2012: 145) bahwa pertanyaan tertutup memiliki keunggulan antara lain,

lebih mudah untuk dijawab responden, hasil jawaban juga lebih mudah
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untuk dibandingkan serta dianalisis antara satu responden dengan
responden yang lain, kemudian keunggulan yang lain adalah dapat
digunakan untuk pertanyaan yang sensitif dan juga lebih dimengerti.
Dalam angket ini responden akan diminta untuk menjawab
pernyataan mengenai bagaimana penilaian mereka terhadap penerapan
SMM ISO 9001: 2008, kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru.
Sementara itu untuk pengukuran setiap indikator menggunakan skala
Likert dengan 5 pilihan jawaban pada setiap pertanyaan yaitu, SS
(Sangat Setuju) diberi skor 5, S (Setuju) diberi skor 4, R (Ragu-ragu)
diberi skor 3, TS (Tidak Setuju) diberi skor 2, STS (Sangat Tidak Setuju)

diberi skor 1 (Suharsimi Arikunto, 2013: 190).

. INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam kegiatan
penelitian untuk memperoleh data yang berasal dari lapangan (Sukardi,
2003: 121). Instrumen dalam penelitian ini berupa angket/kuesioner yang
akan diberikan kepada dan diisi oleh responden. Langkah awal dalam
penyusunan instrumen adalah menentukan dulu kisi-kisi untuk setiap
variabel. Sementara itu kisi-kisi instrumen untuk variabel penerapan
sistem manajemen mutu ISO 9001: 2008 (X1) mengacu pada klausul
yang termuat dalam 1SO 9001: 2008, sedangkan instrumen untuk variabel
kepemimpinan kepala sekolah (X2) mengacu pada Standar Kompetensi
Kepala Sekolah dalam Permendiknas nomor 13 tahun 2007 serta peran
kepala sekolah menurut Mulyasa (2012). Kemudian kisi-kisi instrumen

untuk variabel kinerja guru (Y) mengacu Standar Kompetensi Guru dalam
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Permendiknas nomor 16 tahun 2007. Rincian kisi-kisi instrumen untuk
ketiga variabel tersebut adalah:

Tabel 6. Kisi-kisi kuesioner variabel Penerapan SMM 1SO 9001: 2008

Sistem Manajemen | 1. Menentukan pedoman mutu 2 1,2
Mutu 2. Pengendalian dokumen 2 3,4
3. Pengendalian rekaman 2 5,6
Tanggung jawab 1. Komitmen manajemen 2 7,8
Manajemen sekolah 2 9,10
2. Menetapkan kebijakan mutu 2 11,12
3. Fokus terhadap pelanggan 2 13,14
4. Perencanaan sasaran mutu 3 15,16,17
5. Tanggung jawab manajemen
dan kegiatan komunikasi
internal
Pengelolaan 1. Penyediaan sumber daya 2 18,19
Sumber Daya 2. Kelengkapan prasarana 3 20,21,22
Penerapan 3. Penciptaan lingkungan kerja 2 23,24
Sistem
Manajemen Realisasi 1. Perencanaan realisasi 2 25,26
Mutu I1SO | Pelayanan layanan pendidikan
9001:2008 | Pendidikan 2. Proses yang berkaitan 2 27,28
dengan pembelajaran
3. Komunikasi dengan peserta 2 29,30
didik 2 31,32
4. Perencanaan dan
pengembangan organisasi 2 33,34
pendidikan
5. Penyediaan layanan
pendidikan
Pengukuran, 1. Pemantauan dan 2 35,36
Analisis dan pengukuran 2 37,38
Perbaikan 2. Melakukan analisis/tindak
lanjut pemantauan 2 39,40
3. Tindakan perbaikan dan
pencegahan
Total butir soal 40
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Tabel 7. Kisi-kisi kuesioner variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepribadian 1. Memiliki integritas kepribadian 2 1,2
sebagai pemimpin
2. Mempunyai akhlak baik 2 3.4
Kewirausahaan 1. Memiliki naluri kewirausahaan 2 5,6
dalam mengelola kegiatan demi
kemajuan sekolah
2. Memiliki motivasi tinggi dalam 2 7,8
mencapai keberhasilan sekolah
Sosial 1. Memiliki kepekaan sosial 2 9,10
terhadap orang lain
2. Selalu berpartisipasi dalam 2 11,12
kegiatan sosial
Edukator 1. Melakukan pembinaan bagi 3 13,14,15
tenaga pendidik
Manajerial 1. Mempunyai perencanaan demi 2 16,17
Kepemimpin mencapai tujuan sekolah
an Kepala 2. Mengendalikan anggota dalam 2 18,19
Sekolah mencapai tujuan
3. Melakukan monitoring 2 20,21
pelaksanaan program dan
menindaklanjuti hasil monitoring
Supervisi 1. Melakukan supervisi 2 22,23
2. Menindaklanjuti hasil supervisi 2 24,25
dengan baik
Leader 1. Mempunyai cerminan sebagai 5 | 26,27,28,
pemimpin 29,30
2. Memiliki pengetahuan terhadap 2 31,32
tenaga kependidikan
Inovator 1. menciptakan lingkungan 2 33,34
harmonis 2 35,36
2. memunculkan gagasan baru
Motivator 1. Menciptakan suasana lingkungan 2 37,38
kondusif
2. Memberi penghargaan secara 2 39,40
efektif
Total butir soal | 40
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Tabel 8. Kisi-kisi kuesioner variabel Kinerja Guru

Kompetensi Memahami karakter peserta didik 2 1,2
Pedagogik Mampu mengelola pembelajaran 4 3,4,5,6
Mampu memberikan penilailaian dan 3 7,8,9
memanfaatkannya demi peningkatan
pembelajaran
Memfasilitasi pengembangan potensi 2 10,11
peserta didik.
Berkomunikasi secara efektif kepada 2 12,13
peserta didik.
Melakukan tindakan reflektif untuk 2 14,15
peningkatan kualitas pembelajaran
Kompetensi Bertingkah laku sesuai norma 2 16,17
Kepribadian agama, hukum dan sosial
Memberi teladan bagi peserta didik 2 18,19
dan masyarakat
Menunjukkan tanggung jawab dan 3 |20,21,22
semangat bekerja menjadi guru
Menjunjung tinggi kode etik profesi 2 23,24
Kinerja Guru guru
Kompetensi Bersikap inklusif dan objektif 2 25,26
Sosial Berkomunikasi secara efektif kepada 2 27,28
warga sekolah, dan masyarakat
Berkomunikasi dengan sesama 2 29,30
profesi demi peningkatan kualitas
pembelajaran
Mampu beradaptasi di tempat 2 31,32
bertugas
Kompetensi Menguasai materi mata pelajaran 2 33,34
Profesional yang diampu
Mengembangkan materi 2 35,36
pembelajaran yang diampu secara
kreatif
Melakukan tindakan reflektif terhadap | 2 37,38
kinerja diri
Memanfaatkan teknologi untuk 2 39,40
mengembangkan diri
Total butir soal | 40
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Sebelum instrumen penelitian disebarkan kepada responden, harus
diuji coba terlebih dahulu. Uji coba ditujukan dalam rangka menguji
apakah instrumen tersebut ketika nanti digunakan dalam pengumpulan
data mampu menghasilkan data yang sesuai dengan kebutuhan
penelitian. Dalam pelaksanaannya, ada kaidah mengenai ketentuan
jumlah sampel uji coba. Ketentuannya adalah apabila sampel penelitian
lebih dari 50 dan kurang dari 200 maka jumlah sampel dalam uji coba
instrumen adalah sebesar 30. Jumlah responden pada penelitian ini
sebanyak 78 orang yang berarti pada kelas 200>x>50, sehingga jumlah
sampel uji coba instrumen adalah 30 orang. Setelah uji coba instrumen
dilakukan, langkah selanjutnya adalah pengujian validitas dan

realibilitasnya.

G. PENGUJIAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS
1. Pengujian Validitas

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid, sementara itu valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur (Sugiyono, 2011: 173). Langkah awal yang
dilakukan sebelum melakukan validasi adalah melakukan konsultasi
terlebih dahulu kepada para ahli (Judgment experts) mengenai butir-
butir instrumen. Setelah butir instrumen tersebut dinyatakan dapat
digunakan, maka kegiatan selanjutnya adalah melakukan uji coba
terhadap instrumen tersebut. Hasil dari uji coba tersebut kemudian
dapat digunakan untuk menguji valid tidaknya butir instrumen

tersebut. Untuk pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item,
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yaitu dengan mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang
merupakan jumlah tiap skor butir. Perhitungan analisis tersebut
dilakukan dengan bantuan SPSS for windows 16.0.

Secara keseluruhan jumlah butir soal yang terdapat pada
kuesioner tersebut berjumlah 120 butir dengan rincian masing-masing
40 butir soal untuk setiap variabel. Hasil uji validitas dapat dilihat pada
tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Instrumen

Penerapan Sistem ,
1 Manajemen Mutu 38 butir 2 butir rhitung > r
ISO 9001: 2008 4, 21) table
(X1)
Kepemimpinan 2 butir r hitung > r
2 Kepala Sekolah 38 butir (3. 7) table
(X2) ’
o . 4 butir r hitung > r
3 Kinerja Guru (Y) 36 butir (1,32,34.37) table

Melihat ringkasan pada tabel 9, variabel Penerapan Sistem
Manajemen Mutu ISO 9001: 2008 (X1) yang terdiri dari 40 butir soal
tidak semuanya valid. Hasil pengujian pada ujicoba menunjukkan
bahwa butir nomor 4 dan 21 dinyatakan tidak valid, hal ini

dikarenakan nilai r hitung lebih kecil dari r tabel yakni 0,361.

Pada ringkasan tabel tersebut, variabel Kepemimpinan Kepala
Sekolah (X2) yang terdiri dari 40 butir soal juga tidak semuanya valid.
Hasil pengujian pada ujicoba menunjukkan bahwa butir nomor 3 dan
7 dinyatakan tidak valid, hal ini dikarenakan nilai r hitung lebih kecil

dari r tabel yakni 0,361.
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Sedangkan pada variabel Kinerja Guru (Y) apabila dilihat dalam
tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa dari jumlah 40 butir soal
terdapat 4 butir yang dinyatakan tidak valid yaitu pada nomor 1, 32,
34, dan 37, hal itu dikarenakan nilai r hitung lebih kecil dari r tabel

yakni 0,361.

Pengujian Reliabilitas

Instrumen dikatakan reliabel apabila digunakan untuk mengukur
berkali-kali akan menghasilkan data yang sama/konsisten (Sugiyono,
2011: 175). Dalam pengujian reliabilitas ini digunakan reliabilitas
internal yaitu reliabilitas yang didapatkan dengan cara menganalisa
data dari satu kali pengetesan menggunakan teknik tertentu. Menurut
Suharsimi Arikunto (2006: 123) penggunaan uji statistik Cronbach
Alpha dapat digunakan pada pengujian reliabilitas, dan instrumen
dikatakan reliabel apabila memenuhi syarat besaran nilai Cronbach

Alpha > 0,6. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Penerapan Sistem Reliabel (a’ > 0,6)
1 Manajemen Mutu ISO 0,964
9001: 2008
5 Kepemimpinan Kepala 0,972 Reliabel (a’ > 0,6)
Sekolah
3 Kinerja Guru 0,942 Reliabel (a’ > 0,6)

Melihat ringkasan hasil dari uji reliabilitas tersebut, variabel Sistem
Manajemen Mutu I1SO 9001: 2008 (X1), Kepemimpinan Kepala
Sekolah (X2) dan Kinerja Guru (Y) yang memiliki butir soal masing-
masing berjumlah 40 butir didapatkan bahwa nilai cronbach alpha (a’)
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lebih besar dari 0,6. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
semua butir soal yang terdapat pada ketiga variabel tersebut reliabel

sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

H. UJI PERSYARATAN ANALISIS (ASUMSI KLASIK)
1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau
tidaknya distribusi data pada masing—masing variabel. Untuk
menghitung normalitas dapat menggunakan program komputer SPSS
for windows 16.0. Dasar pengambilan keputusan berdasarkan
probabilitas, apabila probabilitas > 0,05 maka data penelitian
berdistribusi normal.
2. Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel bebas mempunyai hubungan linier atau tidak dengan variabel
terikatnya. Data variabel dikatakan mempunyai hubungan linear jika
taraf signifikansi Linearity < 0,05, data variabel dikatakan mempunyai
hubungan tidak linear jika taraf signifikansi Linearity > 0,05. Uji
Linieritas ini menggunakan program SPSS for Windows Release 16.0.
3. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas adalah pengujian apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
Apabila terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem
multikolinearitas (Ghozali, 2005). Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Multikolinearitas dapat

dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) Variance Inflation
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Factor (VIF). Kedua ukuran tersebut menunjukkan setiap variabel
bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya.
Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang
tidak dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi, nilai tolerance yang
rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/Tolerance).
Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
multikolinearitas adalah nilai folerance < 0,10 atau sama dengan nilai
VIF > 10 (Ghozali, 2005). Uji multikolinieritas ini menggunakan
program SPSS for Windows Release 16.0.
I. TEKNIK ANALISIS DATA
1. Analisis Deskriptif Data
Analaisis deskriptif ini digunakan untuk mengetahui keadaan data
berdasarkan masing-masing variabel. Dalam suatu penelitian, analisis
deskriptif meliputi penyajian distribusi frekuensi setiap variabel,
ukuran tendensi sentral (mean, modus, median), dan ukuran dispersi
(penyebaran) meliputi standar deviasi dan varian (Wagiran,
2013:329).
a) Mean
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan
atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata ini didapat
dengan menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok itu,
kemudian dibagi oleh jumlah individu yang ada pada kelompok

tersebut.

Me=&

n
Keterangan :
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Me = Mean (rata- rata)
XX = Jumlah nilai X dari i sampai n
n = Jumlah individu
(Sugiyono, 2010: 49)
b) Median

Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang
didasarkan pada nilai tengah dari kelompok data yang telah
disusun urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau
sebaliknya dari yang besar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2010:
48).
c) Modus
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan
atas nilai yang sedang populer atau nilai yang sering muncul
dalam suatu kelompok tersebut (Sugiyono, 2010: 52).
d) Standar Deviasi
Standar deviasi ataupun simpangan baku merupakan jarak antara
nilai individu dengan rata-rata.
> (X - X)?
(n-1)
2. Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini terdapat tiga buah hipotesis asosiatif. Untuk
membuktikan kebenaran keseluruhan hipotesis tersebut, maka
penguijian hipotesis asosiatif diperlukan dalam pengujian hipotesis ini.
Pengujian  hipotesis asosiatif merupakan pengujian  untuk
membuktikan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang

berkenaan dengan dua variabel atau lebih khususnya mengenai
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keterkaitan antar variabel. Keseluruhan hipotesis yang sudah
dirumuskan memang seluruhnya adalah hipotesis asosiatif, akan
tetapi terdapat perbedaan dari ketiganya yaitu, pada hipotesis nomor
1 dan 2 hanya bertujuan mengetahui hubungan satu variabel bebas
terhadap satu variabel terikat sedangkan pada hipotesis nomor 3
untuk mengetahui hubungan dua variabel bebas terhadap satu
variabel terikat. Oleh karena itu teknik yang digunakan juga berbeda.
Untuk menyelesaikan hipotesis 1 (X terhadap Y) dan hipotesis 2 (X;
terhadap Y) menggunakan regresi tunggal. Persamaan yang

digunakan pada regresi tunggal adalah sebagai berikut:

Y=a+bX

Keterangan:

Y = Variabel terikat
a = Konstanta

b = Koefisien Regresi
X = Varibel bebas

Sementara itu untuk menyelesaikan hipotesis 3 (X; dan X, terhadap
Y) menggunakan regresi ganda. Persamaan yang digunakan pada
regresi ganda adalah sebagai berikut:

Y=a+ b1X1 + b2X2 + . + ann

Keterangan:

Y = Variabel terikat
X = Variabel bebas
a = Konstanta

b = Koefisien regresi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. DESKRIPSI DATA PENELITIAN

Dari hasil pengambilan data yang dilakukan di SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta tentang penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001: 2008,
kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru didapatkan data yang
bisa mewakili karakteristik dari masing-masing variabel penelitian. Dari
data yang didapatkan maka dapat dilihat harga rerata (M), harga
simpangan baku (SD), harga nilai tengah/median (Me) dan harga modus
(Mo) dari masing-masing variabel yang dihasilkan dengan perhitungan
yang dilakukan dengan bantuan program komputer. Untuk
mengidentifikasi lebih lanjut mengenai masing-masing variabel digunakan
rerata ideal (Mi) dan simpangan baku ideal (SDi) dari masing-masing
variabel.
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
Mi = V2 ( skor tertinggi + skor terendah )
SDi = 1/6 ( skor tertinggi — skor terendah )

Berdasarkan teknik analisis data dengan metode deskriptif maka

kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:

Mi + 1,5 (SDi) Ke atas = Sangat Tinggi
Mi + 0,5 (SDi) < Mi + 1,5 (SDi) = Tinggi

Mi - 0,5 (SDi) < Mi + 0,5 (SDi) = Sedang

Mi - 1,5 (SDi) < Mi — 0,5 (SDi) = Rendah

< Mi-1,5 (SDi) = Sangat Rendah
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1.

Variabel Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001: 2008

Variabel penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001: 2008 (X,)
diukur melalui angket dengan 40 butir pernyataan. Hasil data yang
diperoleh menunjukkan skor tertinggi sebesar 200 dari skor
maksimal yang mungkin dicapai sebesar 200 dan skor terendah
sebesar 133 dari skor minimal yang mungkin dicapai sebesar 40.
Data tersebut kemudian diolah dan dilakukan perhitungan didapat
harga Mean sebesar 169,63, Median sebesar 168,50, Modus
sebesar 161, dan standar deviasi sebesar 14,875.

Jumlah kelas interval diperoleh dengan menggunakan rumus k = 1
+3,3log 78, k =1+ 3,3(1,89) = 7,2 dan dibulatkan diperoleh jumlah 8
kelas. Rentang data diperoleh dari rumus range = (data terbesar -
data terkecil) + 1, range = (200 - 133) + 1 = 68. Sedangkan lebar
kelas I= range/lk = 68/8 = 8,5 dibulatkan 9. Penyajian mengenai
distribusi frekuensi variabel penerapan SMM ISO 9001: 2008
dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Variabel Penerapan SMM SO 9001:

2008
No Interval Kelas Frekuensi Frekuensi Relatif
Observasi (%)
1 133 — 142 1 13
2 143 - 152 11 K
3 153 — 162 14 18
4 163 - 172 18 231
S 173 - 182 19 244
6 183 — 192 7 9
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7 193 — 202 8 10,3

Total 78 100 %

Hasil distribusi frekuensi variabel penerapan SMM ISO 9001: 2008

di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta juga dapat dilihat pada

Gambar 3.
PENERAPAN SISTEM MANAJEMEN MUTU
1ISO 9001: 2008
20 18 19
15 14
11
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133-142 143-152 153-162 163-172 173-182 183-192 193-202

Gambar 3. Histogram variabel penerapan SMM ISO 9001: 2008

Berdasarkan Tabel 11 dan Gambar 3, frekuensi variabel
penerapan SMM ISO 9001: 2008 pada interval 133-142 sebanyak 1
guru (1,3%), interval 143-152 sebanyak 11 guru (14,1%), interval 153-
162 sebanyak 14 guru (18%), interval 163-172 sebanyak 18 guru
(23,1%), interval 173-182 sebanyak 19 guru (24,4%), interval 183-192
sebanyak 7 guru (9%), dan interval 193-202 sebanyak 8 guru
(10,3%).

Data yang didapat tersebut kemudian digunakan untuk
menentukan pengkategorian skor penerapan SMM ISO 9001: 2008.

Mi =166,5
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SDi =11,16

Dari nilai rerata ideal dan simpangan baku ideal tersebut bisa

dilihat kategori dari variabel penerapan SMM ISO 9001: 2008 dengan

menggunakan perhitungan sebagai berikut:

X< Mi-1,5 SDi

Sangat rendah

Rendah = Mi-1,5SDi< X < Mi-0,5SDi
Sedang = Mi—-0,5SDi< X <Mi+ 0,5 SDi
Tinggi = Mi+0,5SDi< X <Mi+1,5SDi
Sangat Tinggi = Mi+1,5S8Di<X

Setelah  melakukan  perhitungan (lihat Lampiran 12),

pengkategorian penerapan SMM ISO 9001: 2008 dapat dilihat pada

Tabel 12.
Tabel 12. Tabel Kategori Variabel Penerapan SMM ISO 9001: 2008

No Interval Frekuensi Presécoa/:)tase Kategori

1 X <149,76 6 7,69 Sangat rendah

2 | 149,765 X < 160,92 13 1666 | Rendah

3 | 16092<X<172,08 25 3205 | sedang

4 172,08 < X < 183,24 20 2564 | Tinggi

5 183,24 < X 14 17,94 Sangat tinggi

Total 78 100%

Berdasarkan pengkategorian variabel penerapan SMM ISO 9001:

2008 diatas maka jumlah guru yang memiliki skor pada kategori

sangat rendah yaitu pada rentang < 149,76 berjumlah 6 guru, pada
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kategori rendah yaitu pada rentang 149,76< X < 160,92 berjumlah 13,
pada kategori sedang yaitu pada rentang 160,92 < X < 172,08
berjumlah 25, pada kategori tinggi yaitu pada rentang 172,08 < X <
183,24 berjumlah 20 dan pada kategori sangat tinggi yaitu pada
rentang 183,24 keatas berjumlah 14 guru. Dari frekuensi tersebut bisa
dikatakan penerapan SMM ISO 9001: 2008 pada kisaran sedang
hingga tinggi.

Pengkategorian variabel penerapan SMM ISO 9001: 2008 juga

ditampilkan dalam bentuk pie chart seperti berikut:

Presentase Skor Penerapan SMM ISO
9001: 2008

7.69% 17.94 %

32.05 % Sedang
M Rendah
 Sangat Rendah

Gambar 4. Presentase Kecenderungan Skor Penerapan SMM ISO
9001: 2008

M Sangat tinggi

mTinggi

Dari pie chart tersebut dapat dikategorikan kecenderungan guru
yang memiliki skor sangat rendah berjumlah 7,69 %, kecenderungan
siswa yang memiliki skor rendah berjumlah 16,66 %, kecenderungan
siswa yang memiliki skor sedang berjumlah 32,05 %, kecenderungan
siswa yang memiliki skor tinggi berjumlah 25,64 % dan
kecenderungan siswa yang memiliki skor sangat tinggi adalah

berjumlah 17,94 %.
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2. Deskripsi Data Kepemimpinan Kepala Sekolah

Variabel kepemimpinan kepala sekolah (X2) diukur melalui angket
dengan 40 butir pernyataan. Hasil data yang diperoleh
menunjukkan skor tertinggi sebesar 199 dari skor maksimal yang
mungkin dicapai sebesar 200 dan skor terendah sebesar 121 dari
skor minimal yang mungkin dicapai sebesar 40. Data tersebut
kemudian diolah dan dilakukan perhitungan didapat harga Mean
sebesar 169,63, Median sebesar 157,00, Modus sebesar 146, dan
standar deviasi sebesar 14,875.

Jumlah kelas interval diperoleh dengan menggunakan rumus k = 1
+3,3log 78, k =1+ 3,3(1,89) = 7,2 dan dibulatkan diperoleh jumlah 8
kelas. Rentang data diperoleh dari rumus range = (data terbesar -
data terkecil) + 1, range = (199 - 121) + 1 = 79. Sedangkan lebar
kelas I= rangelk = 79/8 = 9.8 dibulatkan 10. Penyajian mengenai
distribusi frekuensi variabel kepemimpinan kepala sekolah dapat
dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Distribusi Frekuensi Variabel Kepemimpinan Kepala

Sekolah

No Interval Kelas Frekuensi Frekuensi Relatif
Observasi (%)
1 121 -131 9 115
2 132 - 142 8 10.3
3 143 - 153 16 205
4 154 - 164 22 282
S) 165 - 175 15 19.2
6 176 - 186 4 51
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7 187 - 197 3 3.8

8 198 - 208 1 1,2

Total 78 100 %

Hasil distribusi frekuensi variabel kepemimpinan kepala sekolah di

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta juga bisa dilihat pada Gambar 5.

KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH
25
22
20
16 15
15
10 +—2 8
5 T 4 3
£ E=

0 - -

121-131 132-142 143 -153 154 - 164 165-175 176 - 186 187 - 197 198 - 208

Gambar 5. Histogram Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah

Berdasarkan Tabel 13 dan Gambar 5, frekuensi variabel
penerapan SMM ISO 9001: 2008 pada interval 121-131 sebanyak 9
guru (11,5%), interval 132-142 sebanyak 8 guru (10,3%), interval 143-
153 sebanyak 16 guru (20,5%), interval 154-164 sebanyak 22 guru
(28,2%), interval 165-175 sebanyak 15 guru (19,2%), interval 176-186
sebanyak 4 guru (5,1%), interval 187-197 sebanyak 3 guru (3,8%),
dan interval 198-208 sebanyak 1 guru (1,2%).

Data yang didapat tersebut kemudian digunakan untuk

menentukan pengkategorian skor kepemimpinan kepala sekolah.

Mi

SDi

=160

=13



Dari nilai rerata ideal dan simpangan baku ideal tersebut bisa
dilihat kategori dari variabel penerapan SMM ISO 9001: 2008 dengan

menggunakan perhitungan sebagai berikut:

Sangat rendah X< Mi- 1,5 SDi

Rendah = Mi-1,5SDi< X < Mi-0,5SDi
Sedang = Mi-0,5SDi< X < Mi+ 0,5 SDi
Tinggi = Mi+0,5SDi< X <Mi+1,5SDi
Sangat Tinggi = Mi+1,58Di<X

Setelah  melakukan  perhitungan  (lihat Lampiran 12),
pengkategorian kepemimpinan kepala sekolah dapat dilihat pada
Tabel 14.

Tabel 14. Tabel Kategori Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah

No Interval Frekuensi Pres(?/:)tase Kategori
1 X < 140,5 15 19.23 | sangat rendah
2 140,5 < X < 153,5 18 23,07 | Rendah
3 153,5 < X < 166,5 24 30,76 | sedang
4 166,5 < X < 179,5 16 20,51 Tinggi
5 179,5<X 5 6.41 Sangat tinggi
Total | 78 100%

Berdasarkan pengkategorian variabel kepemimpinan kepala
sekolah diatas maka jumlah guru yang memiliki skor pada kategori
sangat rendah yaitu pada rentang X < 140,5 berjumlah 15 guru, pada

kategori rendah yaitu pada rentang 140,5 < X < 153,5 berjumlah 18,
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pada kategori sedang yaitu pada rentang 153,5 < X < 166,5
berjumlah 24, pada kategori tinggi yaitu pada rentang 166,5 < X <
179,5 berjumlah 16 dan pada kategori sangat tinggi yaitu pada
rentang 179,5 keatas berjumlah 5 guru. Dari frekuensi tersebut bisa
dikatakan penerapan SMM ISO 9001: 2008 pada kisaran sedang.
Pengkategorian variabel kepemimpinan kepala sekolah juga

ditampilkan dalam bentuk pie chart seperti berikut:

Presentase Skor Kepemimpinan kepala
sekolah

6.41 %

E—p—— i Sedang
M Rendah
 Sangat Rendah

Gambar 6. Presentase Kecenderungan Skor Kepemimpinan
Kepala Sekolah

19.23 %
M Sangat tinggi

mTinggi

Dari pie chart tersebut dapat dikategorikan kecenderungan guru
yang memiliki skor sangat rendah berjumlah 19,23 %, kecenderungan
siswa yang memiliki skor rendah berjumlah 23,07 %, kecenderungan
siswa yang memiliki skor sedang berjumlah 30,76 %, kecenderungan
siswa yang memiliki skor tinggi berjumlah 20,51 % dan
kecenderungan siswa yang memiliki skor sangat tinggi adalah

berjumlah 6,41 %.
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3. Deskripsi Data Kinerja Guru

Variabel kinerja guru (Y) diukur melalui angket dengan 40 butir
pernyataan. Hasil data yang diperoleh menunjukkan skor tertinggi
sebesar 200 dari skor maksimal yang mungkin dicapai sebesar 200
dan skor terendah sebesar 146 dari skor minimal yang mungkin
dicapai sebesar 40. Data tersebut kemudian diolah dan dilakukan
perhitungan didapat harga Mean sebesar 169,63, Median sebesar
171,50, Modus sebesar 159, dan standar deviasi sebesar 12,779.

Jumlah kelas interval diperoleh dengan menggunakan rumus k = 1
+3,3log 78, k =1 + 3,3(1,89) = 7,2 dan dibulatkan diperoleh jumlah 8

kelas. Rentang data diperoleh dari rumus range = (data terbesar -

data terkecil) + 1, range = (200 - 146) + 1 = 55. Sedangkan lebar
kelas |= range/k = 55/8 = 6,8 dibulatkan 7. Penyajian mengenai
distribusi frekuensi variabel kinerja guru bisa dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja Guru

No Interval Kelas Frekuensi Frekuensi Relatif
Observasi (%)
1 146 - 153 5 64
2 154 - 161 15 19.2
3 162 - 169 13 16.7
4 170 - 177 20 25.6
5 178 - 185 11 121
6 186 - 193 9 15
7 194 - 201 5 6.41
Total 78 100 %
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Hasil distribusi frekuensi variabel kepemimpinan kepala sekolah

di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta bisa dilihat pada Gambar 7.

KINERJA GURU
25
20
20
15
15 5
11
10 9
5 5
5-:. [
0_
146-153 154-161 162-169 170-177 178-185 186-193 194 -201

Gambar 7. Histogram Variabel Kinerja Guru

Berdasarkan Tabel 15 dan Gambar 7, frekuensi variabel kinerja
guru pada interval 146-153 sebanyak 5 guru (6,4%), interval 154-161
sebanyak 15 guru (19,2%), interval 162-169 sebanyak 13 guru
(16,7%), interval 170-177 sebanyak 20 guru (25,6%), interval 178-185
sebanyak 11 guru (14,1%), interval 186-193 sebanyak 9 guru
(11,5%), dan interval 194-201 sebanyak 5 guru (6,41%).

Data yang didapat tersebut kemudian digunakan untuk
menentukan pengkategorian skor kinerja guru.
Mi =173
SDi =9

Dari nilai rerata ideal dan simpangan baku ideal tersebut bisa
dilihat kategori dari variabel kinerja guru dengan menggunakan
perhitungan sebagai berikut:

Sangatrendah = X< Mi- 1,5 SDi
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Rendah

Mi - 1,5 SDi = X < Mi - 0,5 SDi

Sedang = Mi—0,5SDi< X < Mi+ 0,5 SDi
Tinggi = Mi+0,5SDi< X< Mi+1,5SDi
Sangat Tinggi = Mi+1,5S8Di<X

Setelah  melakukan  perhitungan  (lihat Lampiran 12),

pengkategorian kepemimpinan kepala sekolah dapat dilihat pada

Tabel 16.
Tabel 16. Tabel Kategori Variabel Kinerja Guru

No Interval Frekuensi Pres(s/:)tase Kategori

1 X<159,5 15 19,23 Sangat rendah

2 159,5 < X < 168,5 17 21,79 | Rendah

3 168,5< X <177,5 21 26,92 | sedang

4 1775 < X < 186,5 12 15,38 | 1inggi

5 186,5<X 13 16,66 Sangat tinggi

Total 78 100%

Berdasarkan pengkategorian variabel kinerja guru diatas maka
jumlah guru yang memiliki skor pada kategori sangat rendah yaitu
pada rentang X < 159,5 berjumlah 15 guru, pada kategori rendah
yaitu pada rentang 159,5 < X < 168,5 berjumlah 17, pada kategori
sedang yaitu pada rentang 168,5 < X < 177,5 berjumlah 21, pada
kategori tinggi yaitu pada rentang 177,5 < X < 186,5 berjumlah 12 dan

pada kategori sangat tinggi yaitu pada rentang 186,5 keatas
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berjumlah 13 guru. Dari frekuensi tersebut bisa dikatakan penerapan
SMM ISO 9001: 2008 pada kisaran sedang.
Pengkategorian variabel kinerja guru juga ditampilkan dalam

bentuk pie chart seperti berikut:

Presentase Skor Kinerja Guru

15.38 %

19.23 % 16.66 %
W Sangat tinggi
H Tinggi

Sedang

M Rendah

 Sangat Rendah

Gambar 8. Presentase Kecenderungan Skor Kinerja Guru

Dari pie chart tersebut dapat dikategorikan kecenderungan guru
yang memiliki skor sangat rendah berjumlah 19,23 %, kecenderungan
siswa yang memiliki skor rendah berjumlah 21,79 %, kecenderungan
siswa yang memiliki skor sedang berjumlah 26,92 %, kecenderungan
siswa yang memiliki skor tinggi berjumlah 15,38 % dan
kecenderungan siswa yang memiliki skor sangat tinggi adalah

berjumlah 16,66 %.

B. PEMBAHASAN UJI ASUMSI KLASIK
1. Uji Normalitas
Data hasil uji normalitas data menggunakan uji normalitas

“Goodness of Fit’ dengan Kolmogorov-smirnov Test sebagai berikut:
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Tabel 17. Hasil Uji Normalitas Data

Signifikansi
No | Variabel Notasi . Kesimpulan
(Sig.)

1 Penerapan SMM ISO (X1) 0,828 Normal
9001: 2008

2 Kepemimpinan (X2) 0,975 Normal
Kepala Sekolah

3 Kinerja Guru (Y) 0,764 Normal

Dari tabel tersebut, hasil pengujian menggunakan kolmogorov

smirnov penerapan sistem manajemen mutu

ISO 9001:2008

menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,828; Kepemimpinan kepala

sekolah sebesar 0,975; sedangkan Kinerja guru nilai signifikansinya

sebesar 0,764. Karena semua nilai signifikansi > 0,05 maka itu berarti

semua data variabel dapat dinyatakan berdistribusi normal.

2. Uji Linieritas

Hasil uji linieritas antara penerapan sistem manajemen mutu ISO

9001: 2008 dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru

dapat terlihat pada Tabel 18.

Tabel 18. Hasil Uji Linieritas Kinerja Guru terhadap Penerapan SMM
ISO 9001: 2008 dan Kepemimpinan Kepala Sekolah

No Variabel F Signifikansi | Keterangan
(Sig.)
1 | Penerapan SMM 48,035 0,000 Linier
ISO 9001: 2008
2 | Kepemimpinan 8,564 0,006 Linier
Kepala Sekolah

a. Nilai taraf signifikansi Linearity variabel Penerapan SMM ISO

9001: 2008 (X;) dengan kinerja guru (Y) diperoleh nilai 0,000 dan
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nilai F diperoleh 48,035 maka hasil tersebut menunjukkan antara

dua variabel tersebut dapat dianalisis menggunakan model regresi

linear.

b. Nilai taraf signifikansi Linearity variabel Kepemimpinan Kepala

Sekolah (X;) dengan kinerja guru (Y) diperoleh nilai 0,006 dan

nilai F diperoleh 8,564 maka hasil tersebut menunjukkan antara

dua variabel tersebut dapat dianalisis menggunakan model regresi

linear.

3. Uji Multikolinieritas

Hasil pengujian multikolinieritas dengan menggunakan uji VIF

sebagai berikut:

Tabel 19. Multikolinieritas Antar Variabel Bebas

Statistik Kolinearitas

Sekolah

No Variabel Bebas Tolerance VIE Keterangan

1 |Penerapan SMM ISO 0,821 1,218 Tidak terdapat
9001: 2008 problem

2 |Kepemimpinan Kepala| 0,821 1,218 multikolinieritas|

Pada Tabel 18 menunjukkan bahwa nilai VIF (Variance Inlation

Faktor) sebesar 1,218 < 10 dan tolerance > 0,1; oleh karena itu data

dinyatakan terhindar dari multikolinieritas antar variabel bebas dalam

model regresi.

C. UJIHIPOTESIS

1.

Hubungan Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001: 2008

Terhadap Kinerja Guru

Pengujian untuk hipotesis nol (Ho) “Tidak ada hubungan antara

penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001: 2008 terhadap kinerja

guru”. Hasil analisis hipotesis tersebut dapat dilihat pada Tabel 20.
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Tabel 20. Hasil Analisis Hubungan Penerapan Sistem Manajemen
Mutu ISO 9001: 2008 terhadap Kinerja Guru

Koefisien
RengSi A B r ’2 Thitung to,05 Sig
(76)
Xi=Y | 77212 | 0561 0652° | 0426 | 7,506 | 1,665 | 9:000

Hasil perhitungan korelasi X1 terhadap Y seperti yang terlihat
pada Tabel 20 menunjukkan bahwa koefisien korelasi adalah sebesar
0,652. Hal tersebut berarti terdapat hubungan yang kuat antara
penerapan sistem manajemen mutu 1ISO 9001: 2008 terhadap kinerja
guru. Untuk melihat tingkat kekuatan hubungan tersebut mengacu
pada Tabel 21.

Tabel 21. Kriteria Nilai Koefisien Korelasi

0,000 - 0,199 Sangat Lemah
0,200 - 0,399 Lemah
0,400 - 0,599 Cukup Kuat
0,600 - 0,799 Kuat
0,800 - 1,00 Sangat Kuat

Sumber: (Arikunto, 2006: 198)

Hasil analisis hipotesis pertama diperoleh nilai thiung sebesar
7,506, sementara itu dengan menggunakan taraf signifikansi 5%
maka didapat nilai tiapel sebesar 1,665. Sesuai dengan hipotesis
sementara dapat dijelaskan bahwa thitung 7,506 > tiaber 1,665 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian hipotesis Ha “Ada hubungan antara penerapan
sistem manajemen mutu ISO 9001: 2008 terhadap kinerja guru”

diterima.
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Pada Tabel 20 juga diketahui bahwa nilai konstanta adalah 77,212
sedangkan nilai koefisien regresinya adalah 0,561. Sehingga apabila
dimasukkan dalam persamaannya akan menjadi Y=77,212 + 0,561X1.
Nilai koefisisen regresi variabel penerapan sistem manajemen mutu
ISO 9001: 2008 yang sebesar 0,561 menunjukkan bahwa apabila ada
kenaikan satu unit skor pada variabel penerapan sistem manajemen
mutu ISO 9001: 2008 akan menyebabkan kenaikan skor kinerja guru
sebesar 0,561. Sedangkan nilai konstanta 77,212 menunjukkan
bahwa apabila penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001: 2008
bernilai nol, maka kinerja guru nilainya sebesar 77,212. Apabila
penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001: 2008 bernilai
maksimal yaitu sebesar 200, maka kinerja guru menjadi 189,412.

Persamaan regresi juga dapat dilihat pada Gambar 9.

Persamaan Regresi Pengaruh X,
terhadapY

¢ Y-Values

——Linear (Y-Vahes)

th an n a0 ~zn
al 1 150 Pl Ly

Gambar 9. Persamaan Regresi Hubungan X, terhadap Y
Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru

Pengujian untuk hipotesis nol (Ho) "Tidak ada hubungan antara
kepemimpinan kepala sekolah tehadap kinerja guru”. Hasil analisis
hipotesis tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 22. Hasil Analisis Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah
terhadap Kinerja Guru
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Koefisien

RegreSi A B r rz Thitung t0,05 Sig
(76)
X,—Y | 139,485 | 0210 | 0298 | 0,089 | 2,721 | 1,665 | 0:008

Hasil perhitungan korelasi X2 terhadap Y yang terlihat pada Tabel
22 menunjukkan bahwa koefisien korelasi adalah sebesar 0,298. Hal
tersebut berarti terdapat hubungan yang lemah antara kepemimpinan
kepala sekolah terhadap kinerja guru (lihat Tabel 21).

Hasil analisis hipotesis kedua diperoleh nilai thitung sebesar 2,721,
sementara itu dengan menggunakan taraf signifikansi 5% maka
didapat nilai tiapel Sebesar 1,665. Sesuai dengan hipotesis sementara
dapat dijelaskan bahwa thitung 2,721 > ttanel 1,665 dengan signifikansi
0,008 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian
hipotesis Ha “Ada hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kinerja guru” diterima.

Pada Tabel 22 diketahui bahwa nilai konstanta adalah 139,485
sedangkan nilai koefisien regresinya adalah 0,210. Sehingga apabila
dimasukkan dalam persamaannya akan menjadi Y=139,485 +
0,210X2. Nilai koefisisen regresi variabel kepemimpinan kepala
sekolah yang sebesar 0,210 menunjukkan bahwa apabila ada
kenaikan satu unit skor variabel kepemimpinan kepala sekolah akan
menyebabkan kenaikan skor kinerja guru sebesar 0,210. Sedangkan
nilai konstanta 139,485 menunjukkan bahwa apabila variabel
kepemimpinan kepala sekolah bernilai nol, maka kinerja guru nilainya

sebesar 139,485. Apabila kepemimpinan kepala sekolah bernilai
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maksimal yaitu sebesar 200, maka kinerja guru menjadi 181,485.

Persamaan regresinya dapat dilihat pada Gambar 10.

Persamaan Regresi Pengaruh X,
terhadapY

Y=13048+0210%: 18148

100 4 + Y-Values
—Linear (Y-Vahues)

50 100 150 150

Gambar 10. Persamaan Regresi Hubungan X, terhadap Y

3. Hubungan Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001: 2008
Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru
Pengujian untuk hipotesis nol (Ho) “Tidak ada hubungan antara
penerapan sistem manajemen mutu SO 9001: 2008 dan
kepemimpinan kepala sekolah secara bersama-sama tehadap kinerja
guru”. Hasil analisis hipotesis tersebut dapat dilihat pada Tabel 23.
Tabel 23. Hasil Analisis Hubungan Variabel Penerapan Sistem

Manajemen Mutu ISO 9001: 2008 dan Kepemimpinan
Kepala Sekolah Secara Bersama-sama terhadap Kinerja

Guru
Koefisien
Regresi A b1 | b2 R RZ | Fuung | Foos | Sig
(2;75)
Xi2—Y | 75910 | 0,551 | 0,019 | 0,653% | 0,426 | 27,870 | 3,12 | 0000

Hasil perhitungan korelasi X1 dan X2 terhadap Y yang terlihat pada
Tabel 23 menunjukkan bahwa koefisien korelasi adalah sebesar

0,653. Hal tersebut berarti terdapat hubungan yang kuat antara
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penerapan sistem manajemen mutu I1SO 9001: 2008 dan
kepemimpinan kepala sekolah secara bersama-sama terhadap kinerja
guru (lihat Tabel 21).

Hasil analisis hipotesis ketiga diperoleh nilai Fhiung sebesar
27,870, sementara itu dengan menggunakan taraf signifikansi 5%
maka didapat nilai Fiapel sebesar 3,12. Sesuai dengan hipotesis
sementara dapat dijelaskan bahwa Fhitung 27,870 > Fianel 3,12 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian hipotesis Ha “Ada hubungan antara penerapan
sistem manajemen mutu ISO 9001: 2008 dan kepemimpinan kepala
sekolah secara bersama-sama terhadap kinerja guru” diterima.

Tabel 23 memberikan informasi mengenai persamaan regresi
yaitu Y = 75,910 + 0,551 X1+ 0,019 X2. Nilai koefisien regresi variabel
penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001: 2008 sebesar 0,551.
Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit skor pada
variabel penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001: 2008 maka
akan menyebabkan kenaikan skor kinerja guru sebesar 0,551 unit
pada konstanta 75,910. Sementara itu nilai koefisien variabel
kepemimpinan kepala sekolah adalah sebesar 0,019. Hal tersebut
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit skor pada variabel
kepemimpinan kepala sekolah akan menyebabkan kenaikan skor
kinerja guru sebesar 0,019 unit pada konstanta 75,910. Konstanta
75,910 artinya apabila penerapan sistem manajemen mutu 1ISO 9001:
2008 dan kepemimpinan kepala sekolah bernilai nol maka kinerja

guru nilainya sebesar 75,910.
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Dari ketiga pengujian hipotesis tentang variabel penerapan sistem
manajemen mutu ISO 9001: 2008 dan kepemimpinan kepala sekolah

terhadap kinerja guru, dapat diambil temuan penelitian sebagai

berikut:
Penerapan sistem
manajemen mutu ISO [N f = 0652
9001:2008 Kinerja Guru

R=0,653 [

Kepemimpinan kepala ad
r=0,298

sekolah A

Gambar 11. Temuan Penelitian

D. PEMBAHASAN
Pembahasan hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001: 2008 (X;) dan
Kepemimpinan kepala sekolah (X;) baik secara masing-masing maupun
secara bersama-sama terhadap Kinerja Guru (Y). Data penelitian yang
telah dianalisis kemudian dilakukan pembahasan tentang hasil penelitian
sebagai berikut:
1. Hubungan Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001: 2008
(X1) Terhadap Kinerja Guru (Y)

Hasil analisis data diperoleh nilai twwng Yang didapat adalah 7,506,
dengan menggunakan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai tipe
sebesar 1,665. Sesuai dengan kerangka berfikir dan hipotesis
sementara dapat dijelaskan thing = 7,506 > tupe = 1,665 dengan

signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga H, ditolak dan H, diterima.
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Berdasarkan hasil analisis diatas menunjukkan bahwa semakin
baik penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001: 2008 maka
kinerja guru juga mampu semakin meningkat. Sebaliknya semakin
rendah penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001: 2008 maka
kinerja guru juga akan menurun.

Terbuktinya hipotesis adanya hubungan antara penerapan sistem
manajemen mutu ISO 9001: 2008 terhadap kinerja guru sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Eko Supriyadi
(2012) yang berjudul “Pengaruh Penerapan Sistem Manajemen Mutu
ISO 9001: 2008 terhadap Kinerja Guru di SMK N 1 Sedayu Bantul”.

Sementara itu, koefisien korelasi sebesar 0,652 dirasa peneliti
masih relatif kecil dan seharusnya masih dapat ditingkatkan lagi.
Terlebih lagi apabila dibandingkan dengan tenaga, waktu dan biaya
yang dikeluarkan tidak sedikit dalam mendapatkan sertifikat 1SO
9001: 2008 tersebut.

Pada dasarnya pertimbangan untuk menerapkan standar mutu
berupa sistem manajemen mutu ISO 9001: 2008 perlu diberikan
apresiasi, akan tetapi dengan banyaknya persyaratan yang harus
dipenuhi membutuhkan kerjasama seluruh warga sekolah agar
penerapannya sesuai dengan yang diinginkan.

Aspek yang dirasa penerapannya masih rendah diantara aspek
yang lain adalah kemampuan sekolah dalam pengendalian dokumen.
Kemampuan pengendalian dokumen yang rendah terlihat dari belum
terlihatnya penjaminan oleh sekolah terkait penarikan buku yang

sudah lewat masa edar. Hal lain juga terlihat dari masih rendahnya
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sistem penataan arsip warga sekolah sehingga ketika para guru ingin
mencari arsip terdahulu masih merasa kesulitan. Padahal
pengendalian dokumen merupakan syarat mutlak yang harus
dipenuhi ketika suatu organisasi menerapkan sistem manajemen
mutu ISO 9001: 2008.
Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru
Hasil analisis data diperoleh nilai twng yang didapat adalah 2,721,
dengan menggunakan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai tipe
sebesar 1,665. Sesuai dengan kerangka berfikir dan hipotesis
sementara dapat dijelaskan thing = 2,721 > twpe = 1,665 dengan
signifikansi 0,008 < 0,05 sehingga H, ditolak dan H, diterima.
Terbuktinya hipotesis adanya hubungan antara kepemimpinan
kepala sekolah terhadap kinerja guru sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Sukarno Andi (2013) yang berjudul
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja
Guru Terhadap Kinerja Guru di Yayasan Budi Luhur Semarang”
Berdasarkan hasil analisis diatas menunjukkan bahwa semakin
baik kepemimpinan kepala sekolah maka kinerja guru juga mampu
semakin meningkat. Sebaliknya semakin buruk kepemimpinan kepala
sekolah maka kinerja guru juga akan menurun. Hal tersebut
dikarenakan salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja
guru adalah kepemimpinan kepala sekolah.
Ada banyak aspek yang harus ditingkatkan oleh kepala sekolah
agar benar-benar menjadi pemimpin sekaligus orang yang paling

berpengaruh dilingkup sekolah. Kepala sekolah harus membuat
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terobosan dalam hal kebijakan demi kemajuan sekolah. Kebijakan
yang inovatif sekaligus tepat diharapkan akan mampu meningkatkan
prestasi sekolah maupun kinerja guru. Kebijakan inovatif dan tepat
oleh kepala sekolah juga akan mampu meningkatkan kepercayaan
warga sekolah termasuk para guru, sehingga secara tidak langsung
para guru termotivasi untuk mengikuti pola yang diberikan olah kepala
sekolah.

Dalam hal supervisi terhadap para guru, kepala sekolah juga
diharapkan berperan aktif dalam merespon hasil supervisi. Merespon
dapat dilakukan dengan cara memberikan masukan ataupun saran
bagi para guru yang mendapatkan hasil dibawah harapan. Dengan
demikian para guru akan merasa diperhatikan oleh atasan mereka.
Hubungan Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001: 2008
Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru

Hasil analisis data diperoleh nilai Fnwng yang didapat adalah
27,870, dengan menggunakan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai
Fiber Sebesar 3,12. Maka sesuai dengan kerangka berfikir dan
hipotesis sementara dapat dijelaskan Friung = 27,870 > Figpe = 3,12
dengan signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga H, ditolak dan H, diterima.

Dari hasil tingkat kontribusi yang dihasilkan, dapat dilihat bahwa
variabel penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 lebih
berpengaruh terhadap kinerja guru dibandingkan kepemimpinan yang
diterapkan oleh sepala sekolah. Sebagai faktor eksternal, penerapan
sistem manajemen mutu ISO 9001: 2008 dan kepemimpinan kepala

sekolah yang baik diharapkan mampu menjadi faktor yang
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menjadikan kinerja para guru meningkat sehingga tujuan akhirnya

yaitu mencerdaskan para siswa dapat tercapai.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Sesuai penelitian yang telah dilaksanakan dan analisis data yang

dilakukan, dapat diambil beberapa kesimpulan diantaranya:

1.

Ada hubungan antara penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:
2008 terhadap kinerja guru di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,652 yang termasuk dalam
kategori kuat.

Ada hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja
guru di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan nilai koefisien
korelasi sebesar 0,298 yang termasuk dalam kategori lemah.

Ada hubungan antara penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:
2008 dan kepemimpinan kepala sekolah secara bersama-sama
terhadap kinerja guru di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan
nilai koefisien korelasi sebesar 0,653 yang termasuk dalam kategori

kuat.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian yang

sudah dilakukan serta kesimpulan diatas, maka saran yang dapat

diberikan penulis adalah:

1.

Kepada Sekolah
a. Agar meningkatkan penerapan sistem manajemen mutu I1SO

9001: 2008 sehingga keterlaksanaannya menjadi maksimal.
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b. Mengusahakan agar kepemimpinan kepala sekolah menjadi lebih
baik.

c. Demi meningkatkan kinerja guru, diharapkan penerapan sistem
manajemen mutu I1ISO 9001: 2008 dan kepemimpinan kepala
sekolah dapat diimplementasikan dengan baik di lingkungan
sekolah.

2. Kepada Penelitian Selanjutnya

Melihat pada hasil penelitian ini, kinerja guru tidak hanya ditentukan

oleh variabel penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001: 2008 dan

kepemimpinan kepala sekolah saja sehingga pada penelitian
selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang dirasa dapat

berpengaruh terhadap kinerja guru.
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Identitas Peneliti.

Nama : Erfan Andi Saputro
Jurusan : Pendidikan Teknik Mesin (UNY)
Pembimbing : Prof. Dr. Sugiyono

Judul Skripsi : Pengaruh Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001: 2008
dan Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Kepada Bapak/Ibu mohon kesediannya untuk mengisi angket ini demi
terlaksananya penyelesaian skripsi yang telah saya kerjakan. Atas kesediaan dan
bantuannya saya ucapkan terimakasih.

Identitas Responden.

Nama Guru L e
Deskripsi Mapel yang diampu : Adaptif/ Normatif/ Produktif
*(Lingkari salah satu)
Bapak/Ibu guru dimohon untuk mengisi dengan memilih salah satu jawaban
yang tersedia dengan memberi tanda centang (V) sesuai dengan kondisi yang

Bapak/Ibu alami dan rasakan. Pilihan yang tersedia sebagai berikut:

1. SS (Sangat Setuju), apabila menurut saudara pernyataan tersebut sangat
sesuai dengan apa yang anda amati dan alami semenjak sekolah
menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001: 2008. Aspek yang
dimaksud tingkat penerapannya memiliki rentang nilai 85-100.

2. S (Setuju), apabila menurut Bapak/Ibu pernyataan tersebut sesuai dengan
keadaan dan pengamatan anda semenjak sekolah menerapkan Sistem
Manajemen Mutu ISO 9001: 2008. Aspek yang dimaksud tingkat
penerapannya memiliki rentang nilai 69-84.

3. RG (Ragu-ragu), apabila Bapak/Ibu tidak dapat berpendapat atau ragu-
ragu atas pernyataan tersebut. Aspek yang dimaksud tingkat penerapannya

memiliki rentang nilai 53-68.
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4. TS (Tidak Setuju), apabila menurut Bapak/Ibu pernyataan tersebut tidak
sesuai dengan keadaan dan pengamatan anda semenjak sekolah
menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001: 2008. Aspek yang
dimaksud tingkat penerapannya memiliki rentang nilai 37-52.

5. STS (Sangat Tidak Setuju), apabila menurut Bapak/Ibu pernyataan
tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan dan pengamatan anda
semenjak sekolah menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001: 2008.
Aspek yang dimaksud tingkat penerapannya memiliki rentang nilai 20-36.

Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi semua pernyataan yang tersedia. Dalam
mengisi angket ini tidak ada jawaban yang salah, jawaban yang benar adalah yang

paling sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

SELAMAT MENGISI

INSTRUMEN PENELITIAN

PENERAPAN SISTEM MANAJEMEN MUTU ISO 9001: 2008
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No.

Pernyataan

Jawaban

SS

RG

TS

STS

Sekolah sudah menetapkan pedoman mutu

yang berisi uraian proses dan tugas pendidik.

Pedoman mutu sekolah selalu melalui tahap
revisi dan pengesahan pihak terkait sebelum

diterbitkan.

Sekolah sudah menjamin dalam penarikan
buku yang melewati masa edar dan

menggantinya dengan yang baru.

Warga sekolah tidak pernah kesulitan ketika

ingin mencari arsip terdahulu.

Sekolah selalu melakukan pengarsipan seluruh
catatan peminjaman dan pengembalian

dokumen sekolah.

Sekolah sudah menjadikan dokumentasi
pelaksanaannya sebagai bukti kesesuaian

terhadap efektifitas penerapan sistem mutu.

Sekolah sudah membentuk kepanitiaan yang
bertugas untuk mengurusi hal yang berkaitan

dengan penerapan SMM ISO 9001: 2008.

Saya memahami sepenuhnya mengenai tugas

dan tanggung jawab saya sebagai pendidik.

Sekolah sudah menetapkan kebijakan mutu

secara terencana.
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10

Kebijakan mutu telah dibuat sesuai visi dan

misi sekolah

11

Sekolah sudah menempatkan siswa pada

prioritas utama.

12

Sekolah selalu memberikan perhatian lebih
bagi peserta didik yang mengalami kesulitan

belajar.

13

Sasaran mutu sudah disesuaikan dengan

potensi dan kemampuan siswa.

14

Sasaran mutu disusun dengan memasukkan

nilai-nilai keislaman.

15

Sekolah sudah menunjuk perwakilan yang
mengurus dan mengawasi mengenai standar

mutu sekolah.

16

Sekolah secara rutin mengadakan pertemuan

seluruh tenaga kependidikan.

17

Sekolah selalu memfasilitasi dan menyediakan
forum pertemuan rutin bagi seluruh tenaga

kependidikan.

18

Jumlah guru yang mengajar di sekolah sudah

tercukupi.

19

Tingkat pendidikan semua guru di sekolah

sudah sesuai kualifikasi yang ditetapkan.

20

Penyediaan ruang kelas teori dan bengkel

tempat praktek sudah memenuhi standar.
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21

Penyediaan buku dan komputer sudah

memenuhi kebutuhan warga sekolah.

22

Sekolah sudah menyediakan fasilitas olahraga

untuk warga sekolah.

23

Ukuran ruang kelas sudah sesuai dengan

jumlah siswa di tiap kelas.

24

Penataan gedung di dalam sekolah sudah
disesuaikan untuk memudahkan akses keluar

masuk warga sekolah.

25

Ruangan guru sudah memenuhi standar

kelayakan.

26

Sekolah  selalu  memiliki  perencanaan
mengenai target minimal dan maksimal jam

efektif KBM selama setahun.

27

Sekolah sudah menyediakan kelengkapan
tambahan dalam kegiatan pembelajaran seperti

penyediaan LCD.

28

Sekolah selalu memberikan perhatian lebih
bagi peserta didik yang mengalami kesulitan

belajar.

29

Sekolah sudah menyediakan kotak saran untuk

menampung masukan dari warga sekolah.

30

Sekolah selalu mengadakan pertemuan rutin

dengan para wali murid.

31

Sekolah sudah ikut terlibat aktif dalam
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perencanaan program kegiatan organisasi

kesiswaan bersama para siswa.

32

Sekolah sudah memberikan anggaran dana
untuk keberlangsungan operasional organisasi

kesiswaaan.

33

Sekolah sudah memaksimalkan penyediaan

layanan bimbingan konseling.

34

Sekolah sudah memaksimalkan penyediaan

layanan administrasi.

35

Sekolah secara rutin melakukan pemantauan
terhadap persepsi siswa mengenai tingkat

kepuasaan terhadap sekolah.

36

Sekolah secara rutin melaksanakan proses

audit internal sesuai jadwal.

37

Pengelolaan rekaman dan dokumentasi hasil

audit telah terpelihara sekolah dengan baik.

38

Hasil analisa tingkat kepuasan siswa selalu di

publikasikan kepada warga sekolah.

39

Sekolah selalu melakukan evaluasi terhadap

pemantauan maupun hasil audit.

40

Manajemen sekolah sudah konsisten dalam
melaksanakan hasil evaluasi demi perbaikan

yang berkelanjutan.
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Bapak/Ibu guru dimohon untuk mengisi dengan memilih salah satu jawaban yang
tersedia dengan memberi tanda centang (V) sesuai dengan kondisi yang

Bapak/Ibu alami dan rasakan. Pilihan yang tersedia sebagai berikut:

1. SS (Sangat Setuju), apabila menurut saudara pernyataan tersebut sangat

sesuai dengan apa yang anda amati dan alami mengenai kepemimpinan
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kepala sekolah selama ini. Apabila aspek yang dimaksud tersebut dalam
penerapannya memiliki rentang nilai 85-100

S (Setuju), apabila menurut Bapak/Ibu pernyataan tersebut sesuai dengan
keadaan dan pengamatan anda mengenai kepemimpinan kepala sekolah.
Apabila aspek yang dimaksud tersebut dalam penerapannya memiliki

rentang nilai 69-84

. RG (Ragu-ragu), apabila Bapak/Ibu tidak dapat berpendapat atau ragu-

ragu atas pernyataan tersebut. Apabila aspek yang dimaksud tersebut
dalam penerapannya memiliki rentang nilai 53-68

TS (Tidak Setuju), apabila menurut Bapak/Ibu pernyataan tersebut tidak
sesuai dengan keadaan dan pengamatan anda mengenai kepemimpinan
kepala sekolah. Apabila aspek yang dimaksud tersebut dalam
penerapannya memiliki rentang nilai 37-52

STS (Sangat Tidak Setuju), apabila menurut Bapak/Ibu pernyataan
tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan dan pengamatan anda
mengenai kepemimpinan kepala sekolah. Apabila aspek yang dimaksud

tersebut dalam penerapannya memiliki rentang nilai 20-36

INSTRUMEN PENELITIAN

KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH

No.

Pernyataan Jawaban
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SS

RG

TS

STS

Kepala sekolah sudah mampu menunjukkan

keteladanan di lingkungan sekolah.

Kepala sekolah selalu menunjukkan tekad kuat

untuk mengembangkan sekolah.

Kepala sekolah mempunyai kejujuran dalam
bertutur kata yang patut diteladani oleh para

guru.

Kepala sekolah mampu mengendalikan diri
dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan

sebagai kepala sekolah.

Kepala sekolah mampu menjalin kerjasama
dengan dunia wusaha dan industri untuk

bekerjasama dalam pengembangan sekolah.

Kepala sekolah sudah  memaksimalkan
peluang usaha koperasi sekolah sebagai

pemasukan untuk kemajuan sekolah.

Kepala sekolah memiliki tingkat kehadiran
yang baik.

Kepala sekolah selalu menekankan untuk tidak
cepat berpuas diri dan selalu berupaya

mengembangkan diri demi kemajuan sekolah.

Kepala sekolah selalu mengusahakan untuk

menjenguk guru yang sedang sakit.

10

Kepala sekolah sudah cukup bijaksana dalam
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memberikan ijin bagi tenaga kependidikan

yang sedang berkepentingan/sakit.

11

Kepala sekolah selalu memberikan dukungan
setiap penyelenggaraan penggalangan dana
untuk membantu korban bencana yang

dilakukan oleh warga sekolah.

12

Kepala sekolah sudah berusaha dalam
menjalin kerjasama dengan pihak dunia usaha

untuk memajukan sekolah.

13

Kepala sekolah sering memberikan bimbingan

moral kepada para guru.

14

Kepala sekolah selalu memberikan
kesempatan bagi tenaga kependidikan yang
ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih

tinggi.

15

Kepala sekolah sering menyelenggarakan
program pendidikan dan pelatihan (diklat) bagi

para guru.

16

Kepala sekolah membuat perencanaan
program sekolah selalu bersama-sama dengan

guru dan orangtua siswa.

17

Kepala sekolah selalu konsisten dalam
melaksanakan program yang sudah

direncanakan bersama.

18

Kepala sekolah selalu mampu membuat

tingkat kehadiran guru menjadi tinggi dalam
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setiap rapat di sekolah.

Kepala sekolah sudah memberikan pengarahan

19
kepada guru dalam mencapai tujuan sekolah.
20 Kepala sekolah selalu melakukan pengawasan
terhadap pelaksanaan setiap program sekolah.
51 Kepala sekolah selalu mengevaluasi dari setiap
program yang dilaksanakan sekolah.
Kepala sekolah terbuka mengenai perencanaan
22 | kegiatan  supervisi guru yang akan
dilaksanakan.
- Kepala sekolah rutin melakukan pengawasan
terhadap kinerja para guru.
y Kepala sekolah selalu menganalisa hasil
supervisi guru yang telah dilakukan.
Kepala sekolah sudah memberikan masukan
25 |dan saran yang membangun kepada guru
sebagai hasil supervisi.
Kepala sekolah mampu mengendalikan kinerja
26 | guru schingga selalu berada pada kondisi
terbaik.
. Kepala sekolah mampu menjadi pengayom
bagi para siswa dan tenaga kependidikan.
’g Kepala sekolah menjaga komunikasi yang baik

dengan para guru.
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29

Kepala sekolah mampu  meningkatkan
kemauan para guru dalam menyelesaikan tugas

yang diberikan.

30

Kepala sekolah menjelaskan dengan jelas

ketika memberikan tugas kepada guru.

31

Kepala sekolah sudah mempunyai pengalaman

sebagai guru dalam kegiatan mengajar siswa.

32

Kepala sekolah mampu memberikan contoh

mengajar yang baik.

33

Kepala sekolah menggunakan pendekatan
kebersamaan dalam memberikan pengarahan

ketika bekerjasama dengan guru.

34

Kepala sekolah sudah menampilkan sikap

ramah kepada semua warga sekolah.

35

Kepala sekolah sering memberikan terobosan
baru berupa kebijakan yang berguna bagi
sekolah.

36

Kepala sekolah mendorong para guru agar
selalu mengembangkan pembelajaran inovatif

yang menarik siswa.

37

Kepala sekolah mampu menjadi penengah
ketika terjadi perbedaan pendapat antar sesama
guru, schingga tidak menjadi masalah

berkelanjutan.

38

Kepala sekolah sering memberikan semangat
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kepada guru dalam menjalankan tugas.

39

Kepala sekolah selalu memberikan
kesempatan kepada guru untuk ikut terlibat
langsung dalam setiap program yang

dilaksanakan sekolah.

40

Kepala sekolah selalu memberi respon positif
ketika guru mampu menjalankan tugas dengan

baik.

Bapak/Ibu guru dimohon untuk mengisi dengan memilih salah satu jawaban
yang tersedia dengan memberi tanda centang (V) sesuai dengan kondisi yang

Bapak/Ibu alami dan rasakan. Pilihan yang tersedia sebagai berikut:

1. SS (Sangat Setuju), apabila menurut saudara pernyataan tersebut sangat

sesuai dengan apa yang anda amati dan lakukan selama menjadi guru.
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Apabila aspek yang dimaksud tersebut dalam penerapannya memiliki
rentang nilai 85-100

S (Setuju), apabila menurut Bapak/Ibu pernyataan tersebut sesuai dengan
keadaan dan yang anda lakukan selama menjadi guru. Apabila aspek yang

dimaksud tersebut dalam penerapannya memiliki rentang nilai 69-84

. RG (Ragu-ragu), apabila Bapak/Ibu tidak dapat berpendapat atau ragu-

ragu atas pernyataan tersebut. Apabila aspek yang dimaksud tersebut
dalam penerapannya memiliki rentang nilai 53-68

TS (Tidak Setuju), apabila menurut Bapak/Ibu pernyataan tersebut tidak
sesuai dengan yang anda lakukan serta keadaan anda selama menjadi guru.
Apabila aspek yang dimaksud tersebut dalam penerapannnya memiliki
rentang nilai 37-52.

STS (Sangat Tidak Setuju), apabila menurut Bapak/Ibu pernyataan
tersebut sangat tidak sesuai dengan yang anda lakukan selama menjadi
guru. Apabila aspek yang dimaksud tersebut dalam penerapannya

memiliki rentang nilai 20-36

INSTRUMEN PENELITIAN

KINERJA GURU

No.

Pernyataan Jawaban
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SS

RG

TS

STS

Saya selalu menanyakan riwayat pendidikan

1 |siswa saat pertama kali tatap muka ketika
masuk tahun ajaran baru.

Saya sudah memberikan nasehat bagi siswa

2 |yang sering datang terlambat masuk
kelas/sekolah.

3 Saya selalu membuat dan mengembangkan
RPP sesuai panduan terbaru.

A Saya selalu melaksanakan pembelajaran sesuai
perencanaan dalam RPP yang sudah dibuat.

s Saat mengajar, saya selalu menyampaikan
tujuan mempelajari materi yang akan dibahas.
Untuk menarik perhatian siswa, saya selalu

6 | memberikan variasi metode mengajar dengan
tanya jawab maupun diskusi kelompok.

. Saya selalu melakukan evaluasi (tes) terhadap
siswa mengenai materi yang sudah diajarkan.

g Saya selalu melakukan remidi bagi siswa yang
mendapatkan nilai dibawah KKM.

9 Saya selalu menyimpan dokumen nilai hasil
belajar siswa yang saya ampu.

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar,

10

saya selalu memberi kesempatan kepada siswa

untuk menanggapi mengenai materi yang
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sedang diajarkan.

11

Saya selalu bersedia jika ditunjuk untuk

mendampingi siswa mengikuti perlombaan.

12

Saya selalu memberikan perhatian lebih
kepada siswa yang memiliki nilai dibawah

KKM.

13

Saya selalu memberikan pujian ketika siswa
berani berpendapat ataupun mampu menjawab

pertanyaan dengan benar.

14

Saya selalu bertukar pikiran dengan sesama
guru untuk mengatasi kekurangan/kelemahan
mengenai metode mengajar yang saya

lakukan.

15

Saya selalu beralih menggunakan metode
mengajar yang lain bila ternyata hasil dari

evaluasi belajar siswa rendah.

16

Saya selalu menghargai peserta didik meski
berbeda suku, ras ataupun agama dengan yang

saya anut.

17

Saya menyisipkan pendidikan moral di setiap

kegiatan mengajar yang saya lakukan.

18

Saya hanya meninggalkan kelas atau
mengakhiri kegiatan mengajar ketika bel tanda

pergantian jam berbunyi.

19

Saya tidak pernah mengucapkan kata kasar
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didepan para siswa saya.

20

Saya selalu datang ke sekolah meskipun tidak

ada jadwal mengajar.

Saya selalu meninggalkan tugas kepada siswa

21
saat harus ijin tidak bisa mengajar.
Saya akan pulang melebihi jam kerja bila
22 | belum menyelesaikan kewajiban saya di
sekolah.
Saya tidak mempunyai pekerjaan/usaha
23 | sampingan yang bisa mengganggu konsentrasi
profesi sebagai guru.
y Saya tidak pernah bolos mengajar dua hari
berturut-turut tanpa keterangan.
Saya selalu terbuka memberitahu kepada siswa
25 | mengenai aspek-aspek yang masuk dalam
penilaian.
y Saya tidak bertindak diskriminatif kepada
warga dilingkungan sekolah.
. Saya selalu bertegur sapa dengan warga
sekolah.
’8 Saya mengikutsertakan orang tua dalam
mengatasi kesulitan belajar peserta didik.
Saya selalu memberikan masukan dan saran
29 | mengenai cara mengajar guru lain apabila

diminta oleh guru yang bersangkutan.
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30

Saya sering bertukar pikiran kepada sesama
guru mengenai seputar kegiatan belajar

mengajar.

Sesuai  aturan  sekolah, saya selalu

31 | mendampingi siswa berdoa dan mengaji bila
mendapat jadwal mengajar jam pertama.

1 Saya selalu menghadiri apabila ada undangan
pertemuan dari masyarakat sekitar sekolah.
Saya selalu meluangkan waktu untuk

33 | mendalami materi yang belum saya pahami
dan bertanya kepada teman seprofesi guru.

34 Saya mampu menjawab setiap pertanyaan
yang diajukan oleh peserta didik.
Dalam mengajar, saya tidak hanya terbatas

35 | pada materi yang terdapat di modul yang
disediakan.

36 Saya sering menyisipkan video edukasi
disetiap materi yang diajarkan.
Saya secara rutin melakukan evaluasi terhadap

37 | materi dan metode mengajar saya sebagai
guru.

38 Saya selalu menindaklanjuti hasil evaluasi
kinerja diri.

39 | Saya sering menggunakan internet untuk

mencari ataupun memperdalam materi yang
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saya ampu.

40

Saya mempunyai jejaring sosial yang sering
saya gunakan untuk berkomunikasi sesama

guru.
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LAMPIRAN 3.

SURAT KETERANGAN
VALIDASI
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LAMPIRAN 4.

HASIL UdJl
VALIDITAS DAN
REALIBILITAS

UJI VALIDITAS DAN REALIBILITAS

1. PENERAPAN SMM ISO 9001: 2008 (X1)
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.964 40
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |[Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Iltem Deleted |[Total Correlation Deleted
'VAR00001 163.1333 257.499 721 .963
VAR00002 163.2000 254.579 782 .963
VAR00003 164.1667 255.799 416 .965
'VAR00004 163.9667 264.792 178 .966
VAR00005 163.7667 261.771 414 .964
'VARO0006 163.4667 258.326 493 .964
'VARO0007 163.1667 260.557 514 .964
'VARO00008 163.1667 258.489 .646 .963
'VARO0009 163.4333 249.357 .800 .962
VAR00010 163.4000 257.903 .547 .964
'VARO0011 163.5333 254.671 .702 .963
VAR00012 163.6000 257.421 .668 .963
VAR00013 163.5333 255.430 .832 .963
VAR00014 163.4333 257.151 .663 .963
VAR00015 163.5000 248.810 .845 .962
'VARO00016 163.5000 254.121 .786 .963
VAR00017 163.6333 245.689 .840 .962
'VAR00018 163.3000 255.941 .701 .963
'VAR00019 163.3333 262.161 408 .964
'VAR00020 163.6333 259.137 .593 .964
'VAR00021 163.7667 262.530 .294 .965
VAR00022 163.5333 259.775 .557 .964
'VAR00023 163.6333 258.378 .640 .963
VAR00024 163.5667 257.357 .646 .963
VAR00025 163.5333 259.637 .566 .964

124




'VAR00026 163.4000 254.524 723 .963]
VARO00027 163.4667 255.844 .676 .963
VAR00028 163.6333 250.999 .758 .963]
VAR00029 164.1000 255.059 494 .964
VAR00030 163.5333 254.326 719 .963]
VAR00031 163.4333 256.461 .807 .963]
VARO00032 163.6667 255.333 .689 .963
VAR00033 163.8000 256.372 573 .964
VARO00034 163.5667 256.392 .803 .963
VARO0035 163.9000 248.369 776 .963
VARO00036 163.6000 249.972 .739 .963
VARO0037 163.3667 255.137 757 .963
VAR00038 164.0000 258.138 .391 .965)
VARO00039 163.8333 250.282 .837 .962
VAR00040 163.7000 256.700 537 .964

e Variabel dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach alpha > 0,60 (Ghozali,
2006: 46). Sehingga instrumen pada variabel penerpan SMM ISO 9001:
2008 reliabel karena nilai Cronbach alpha sebesar 0,964.

¢ Insrumen valid apabila r hitung > r tabel. Sedangkan r tabel adalah 0,361.
Pada variabel Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO, instrument yang
tidak valid ada 2 butir, nomer 4 dan 21.

2. KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
972 40
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |[Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Iltem Deleted |[Total Correlation Deleted
'VAR00001 144.4000 362.731 791 971
VAR00002 144.6000 360.248 .816 971
VAR00003 143.9000 377.059 .282 973
'VAR00004 144.2333 362.599 .614 972
VAR00005 144.7000 358.838 .763 971
'VARO0006 144.5333 360.602 .765 971
'VARO0007 143.9333 378.823 .203 973
'VARO00008 144.4000 369.214 531 972
'VARO0009 144.9333 366.685 .564 972
VAR00010 144.1000 370.921 .509 972
'VARO0011 144.2000 368.441 .581 972
VAR00012 144.3333 366.851 .662 971
VAR00013 144.6667 365.885 .563 972
VAR00014 144.2667 372.340 .389 972
VAR00015 144.5333 357.361 787 971
'VARO00016 144.7000 366.148 .635 971
VAR00017 144.8000 359.959 731 971
'VAR00018 144.8333 365.247 .685 971
'VAR00019 144.4667 359.775 .766 971
'VAR00020 144.6333 363.344 .816 971
'VAR00021 144.6000 363.145 .830 971
VAR00022 144.5333 366.051 612 971
'VAR00023 144.8333 359.247 .806 971
VAR00024 144.9000 359.610 .810 971
VAR00025 144.9000 360.300 .785 971
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'VAR00026 144.7000 360.286 757 971
VARO00027 144.5667 360.323 .768 971
VAR00028 144.2333 363.564 .752 971
VAR00029 144.3000 364.217 .803 971
VAR00030 144.5333 372.120 458 972
VAR00031 144.2667 367.651 529 972
VARO00032 144.5000 358.879 .787 971
VAR00033 144.3000 360.493 .821 971
VARO00034 143.9000 371.748 541 972
VARO0035 144.8667 360.947 .805 971
VARO00036 144.5333 367.982 .638 971
VARO0037 144.8000 352.441 .854 .970
VAR00038 144.6667 360.644 794 971
VARO00039 144.2667 372.616 513 972
VAR00040 144.4333 366.323 .587 972

e Variabel dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach alpha > 0,60 (Ghozali,
2006: 46). Sehingga instrumen pada variabel penerpan SMM ISO 9001:
2008 reliabel karena nilai Cronbach alpha sebesar 0,972.

¢ Insrumen valid apabila r hitung > r tabel. Sedangkan r tabel adalah 0,361.
Pada variabel Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO, instrument yang

tidak valid ada 2 butir, nomer 3 dan 7.

3. KINERJA GURU (Y)
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Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

.942

40

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |[Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Iltem Deleted |[Total Correlation Deleted
VARO0001 163.6000 173.766 -.146 .947
VAR00002 163.3000 166.493 .379 .941
VAR00003 163.2667 159.582 .820 .938
'VAR00004 163.5000 162.603 .661 .939
VAR00005 163.2667 166.409 377 .941
'VARO0006 163.3667 165.413 .501 .940
'VARO0007 163.2333 163.840 574 .940
'VARO00008 163.2000 163.200 .618 .940
'VARO0009 163.3000 163.045 .665 .939
VAR00010 163.3333 162.368 743 .939
'VARO0011 163.6333 163.413 423 941
VAR00012 163.7667 158.323 .683 .939
VAR00013 163.2000 163.200 618 .940
VAR00014 163.5333 158.602 742 .938
VAR00015 163.6000 165.214 412 .941
'VARO00016 163.1000 162.438 .674 .939
VAR00017 163.2333 163.978 .563 .940
'VAR00018 163.6667 164.161 397 941
'VAR00019 163.4333 164.737 451 941
'VAR00020 163.8000 162.993 444 941
'VAR00021 163.3000 164.010 .584 .940
VAR00022 163.7000 163.872 435 .941
'VAR00023 163.5667 164.254 377 942
VAR00024 163.2333 161.289 .685 .939
VAR00025 163.2667 163.720 .594 .940

128




'VAR00026
VAR00027
VAR00028
VAR00029
VAR00030
VAR00031
VAR00032
VAR00033
VAR00034
VAR00035
VAR00036
VAR00037
VAR00038
VAR00039
VAR00040

163.1333
163.1333
163.8000
163.7333
163.3000
163.1000
163.7667
163.4667
163.6333
163.2667
163.8000
163.5667
163.5000
163.3000
163.8000

160.947
161.775
159.545
159.651
162.700
162.645
170.875
164.602
166.654
160.754
160.234
167.013
164.121
162.148
153.131

791
725
.644
.626
.694
.658
.009
.685
291
734
527
.361
476
.740
.616

938
939
939
939
939
939
944
940
942
939
940
941
941
939
941

e Variabel dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach alpha > 0,60 (Ghozali,
2006: 46). Sehingga instrumen pada variabel penerpan SMM ISO 9001:
2008 reliabel karena nilai Cronbach alpha sebesar 0,942.

¢ Insrumen valid apabila r hitung > r tabel. Sedangkan r tabel adalah 0,361.

Pada variabel Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO, instrument yang

tidak valid ada 4 butir, nomer 1, 32, 34, dan 37.

129




LAMPIRAN 5.

KARTU BIMBINGAN
SKRIPSI
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